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ABSTRAK

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk memahami konsep
yang abstrak di dalam lingkungan belajar berdasarkan pengalaman yang didapat dari
proses belajar mengajar. Meningkatkan pemahaman konsep siswa diperlukan metode
pembelajaran agar suatu materi yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa,
diantaranya metode information search. Metode information search merupakan
metode pembelajaran untuk mencari informasi dari berbagai sumber dengan tujuan
agar siswa dapat berfikir, serta melatih kemampuan siswa dalam menggunakan
struktur kognitifnya secara penuh dan terarah.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman konsep
siswa sebelum diterapkan metode information search, bagaimana pemahaman konsep
siswa sesudah diterapkan metode information search, adakah pengaruh metode
information search terhadap pemahaman konsep siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode
information search, dan untuk mengetahui adakah pengaruh metode information
search terhadap pemahaman konsep siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen tipe pre-experimental designs dengan bentuk the one group pretest-
posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V yang berjumlah
103 orang siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Yang
dijadikan sampel penelitian adalah kelas IV B yang berjumlah 21 orang siswa. Alat
pengumpul data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah rumus TSR dan uji “t”. Hasil penelitian ini sebagai
berikut.

Pemahaman konsep siswa sebelum penerapan metode information search
terkategori tinggi berjumlah 5 orang (23%), kategori sedang berjumlah 11 orang
(54%) dan kategori rendah berjumlah 5 orang (23%). Sedangkan pemahaman konsep
siswa sesudah penerapan metode information search terkategori tinggi berjumlah 5
orang (24%), kategori sedang berjumlah 14 orang (67%) dan kategori rendah
berjumlah 2 orang (9%). Pengaruh metode information search terhadap pemahaman
konsep siswa terdapat perbedaan yang signifikan, karena t,= 5,98 lebih besar dari tipel
baik pada taraf 5%: t= 2,08 maupun taraf 1%: t= 2,84. Jadi, hipotesis nihil yang
diajukan ditolak dan hipotesis alternatif diterima, ini bearti bahwa adanya pengaruh
metode information search terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

Kata Kunci: Metode Information Search, Pemahaman Konsep Siswa



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditinjau dari tujuan dan hakikatnya secara umum dapat
dimaknai sebagai suatu upaya untuk mengantarkan seorang manusia menuju
kedewasaan yaitu dengan cara mengembangkan secara optimal segala potensi
yang ada pada dirinya, sehingga pada akhirnya ia mendapat kepuasan diri, bisa
menyesuaikan diri dengan baik terhadap kondisi masyarakat dan lingkungannya.

Pada prinsipnya, pendidikan bermuara pada interaksi antara pendidik dan
peserta didik untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Tujuan
pendidikan bearti apa yang dicapai dengan pendidikan. Di dalam pasal 3 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 ditetapkan bahwa Tujuan Pendidikan Nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demokratis serta
bertanggungjawab.® Jadi,  tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengoptimalkan potensi kognitif, afektif, psikomotorik,
dan mendorong siswa mengembangkan sikap bertanggungjawab terhadap

kehidupan pribadi dan sosialnya.

11, G. A. K Wardani, Perspektif Pendidikan SD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), him. 2.2-2.5



Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan
peserta didik untuk dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup
secara tepat pada masa yang akan datang.?

Mengajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Mengajar dengan
sukses tidak dapat dilakukan menurut suatu pola tertentu yang diikuti secara rutin.
Agar berhasil, mengajar memerlukan kecakapan, pemahaman, inisiatif dan
Kreativitas dari guru.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yang
banyak melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut diperlukan suatu metode yang fungsinya sebagai alternatif
cara dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Metode yang digunakan harus
bervariasi sehingga tidak menimbulkan kejenuhan aktivitas dalam proses
pembelajaran.® Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yaitu metode information search atau mencari informasi. Metode
information search merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk
aktif dalam mencari informasi baik melalui majalah, koran, internet, dan sumber

informasi lainnya. Selain itu juga, metode information search bisa disamakan

2 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012),

him. 60

54

* Sri Anitah W, dkk, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him.



dengan ujian open book. Secara berkelompok peserta didik mencari informasi
(biasanya tercakup dalam pelajaran) yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada mereka. Metode ini sangat membantu pembelajaran untuk lebih
menghidupkan materi yang dianggap tidak menarik.*

Penggunaan metode pada saat melakukan proses pembelajaran terkhusus
pada mata pelajaran IPS guru harus dapat menguasai dan memahami metode serta
menggunakannya sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS. Seperti yang
diketahui bahwa pembelajaran IPS merupakan bidang studi yang mempelajari,
menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat yang ditinjau
dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu.® Selain itu juga, sebagai seorang
tenaga pendidik diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk menggunakan
akal pikirannya dalam usaha menelaah dan mempelajari suatu yang berada
disekitarnya. Sebagaimana Allah SWT memerintahkan seluruh umatnya untuk
memikirkan segala ciptaannya di dalam al-Qur’an surat al-Ghaasiyah ayat 17-21,

yang berbunyi:
(VA) &ad)y S (Ll iy (1Y) 8L S8 g1 ) &b G

L R (Y+) dadals Caim Y1 15 (0 9) Eaual (a8 Jaad) S

(Y1) 583 &l

* Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yokyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
him. 48
> Sardjiyo, Pendidikan IPS di SD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2013), him. 1.27



Artinya: “ Apakah mereka tidak memperhatikan terhadap unta,
bagaimana ia diciptakan. Dan terhadap langit, bagaimana ia
ditinggikan. Dan terhadap gunung-gunung, bagaimana ia
ditegakan. Dan terhadap bumi, bagaimana ia didatarkan.

Maka peringatkanlah (mereka), karena kamu hanyalah
pemberi peringatan » 8

Ayat di atas menunjukan bahwa sebagai seorang guru diharapkan ia dapat
menggunakan metode mengajar yang mendorong anak didik mempelajari sesuatu
dan menganalisisnya sehingga mereka menemukan jawabannya.

Cara mengajarkan atau menyampaikan bahan bidang studi itu bermacam-
macam sesuai dengan sifatnya. Pada umumnya banyak pengajar yang tidak
mengenal jenis bahan bidang studi, padahal kalau dilihat dari sifatnya, bahan
bidang studi itu akan selalu mempengaruhi cara menyampaikannya. Pada
umumnya penyajian bahan bidang studi itu menggunakan metode mengajar
berdasarkan tujuan yang hendak dicapainya. Jarang sekali pengajar menentukan
metode mengajar berdasarkan jenis bahan bidang studi.” Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan pembelajaran didalam kelas yang selalu didominasi oleh guru. Dalam
penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa
hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit
peluang bagi siswa untuk bertanya.

Suasana pembelajaran menjadi kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Dengan metode pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan

® Mohammad Zuhri, Terjemah Juz ‘Amma, (Jakarta: Pustaka Amani, 1994), him. 66
’ Djam’an Satori, Profesi Keguruan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016), him.
2.43-2.44



pembelajaran secara efektif  meningkatkan motivasi dalam pembelajaran.
Penerapannya metode pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama
yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 3
November 2017 di kelas IV B peneliti melihat dari awal sampai berakhirnya
pembelajaran guru menyampaikan materi hanya menggunakan metode ceramah
saja. Setelah menyampaikan materi, guru kemudian memberikan latihan-latihan
kepada siswa mengenai materi yang telah diajarkannya. Melihat hasil yang
diperoleh siswa, peneliti melihat masih banyak siswa yang belum begitu
memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Kemudian peneliti
melakukan wawancara kepada wali kelas IV B yang menyatakan bahwa “Tingkat
pemahaman konsep siswa terkhusus pada mata pelajaran IPS masih tergolong
rendah yang disebabkan oleh tidak menggunakan media pembelajaran, minimnya
waktu, serta kurangnya pemahaman dalam memilih metode yang akan
digunakan”.8

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Sebagaimana
menurut Ismail bahwa peserta didik tidak hanya hafal secara verbal, tetapi anak

didik diminta untuk memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang

® Mardalena, Guru Kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim, Wawancara,
Tanggal 3 November 2017



diketahui. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi.

Pemahaman konsep erat kaitannya dengan guru karena guru yang
mengarahkan peserta didik agar menguasai materi pelajaran. Seorang guru dalam
mengajar dapat menggunakan metode pembelajaran yang ada agar pemahaman
peserta didik bisa tercapai. Dalam penerapan metode information search peserta
didik dituntut untuk belajar mandiri dengan cara mencari informasi sendiri atas
pertanyaan atau materi yang sedang dipelajari. Jadi, dari penerapan metode
information search peserta didik mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru mengenai materi pembelajaran dari sumber informasi berupa buku
pelajaran dengan menggunakan bahasa sendiri.

Pemahaman konsep siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
masih tergolong rendah karena disebabkan penyampaian materi pembelajaran
masih bersifat monoton, dimana guru hanya menggunakan metode ceramah dari
awal sampai akhir pembelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru
hanya terfokus pada buku teks tanpa memperhatikan kegiatan peserta didik di
dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Berdasarkan ilustrasi mengenai kadar pemahaman konsep siswa, maka
penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “Pengaruh Metode Information
Search terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim”.



B. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dari penelitian ini

adalah:

a. Keefektifan metode yang digunakan pada proses pembelajaran selama ini
kurang maksimal.

b. Kurang tepatnya metode belajar mengajar guru terhadap proses
pembelajaran sehingga pemahaman konsep siswa tidak sepenuhnya seperti
yang diharapkan.

c. Pembelajaran kurang inovatif sehingga siswa kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru.

d. Motivasi dalam mengikuti pelajaran IPS masih tergolong rendah

e. Dalam pembelajaran siswa sering ribut sehingga tidak memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh guru.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya objek kajian yang akan dibahas oleh peneliti serta

mencegah penyimpangan arah kajian penelitian, agar masalah yang akan

dibahas lebih jelas maka peneliti membatasi objek kajian masalah hanya pada

masalah minimnya penggunaan metode serta rendahnya pemahaman konsep

siswa pada mata pelajaran IPS. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi

beberapa permasalahan yang akan diteliti yaitu:



d.

Metode yang digunakan adalah Information Search

Hal yang ditingkatkan difokuskan pada ranah kognitif yaitu pemahaman
konsep siswa

Mata pelajaran yang dibahas yaitu IPS materi Keragaman Sosial dan
Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.

Objek yang akan diteliti yaitu kelas IV

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

C.

Bagaimana Penerapan Metode Information Search pada Mata Pelajaran
IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

Bagaimana Pemahaman Konsep Siswa Sebelum dan Sesudah diterapkan
Metode Information Search pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

Adakah Pengaruh Metode Information Search terhadap Pemahaman
Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1

Muara Enim?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa sebelum
diterapkannya metode Information Search pada mata pelajaran IPS kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

b. Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa sesudah
diterapkannya metode Information Search pada mata pelajaran IPS kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

c. Untuk mengetahui pengaruh metode Information Search terhadap
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkokoh dan
mendukung teori yang sudah ada terkait dengan metode information
search dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep siswa.

b. Secara Praktis
1) Bagi Guru

Sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kreativitas
pembelajaran melalui pengunaan variasi metode pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan, khususnya pada mata pelajaran IPS



sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa.
2) Bagi Siswa
Dengan mengetahui berbagai cara belajar dapat memberikan
pengalaman belajar yang menarik melalui metode information search
karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
3) Bagi Sekolah
Memberikan informasi bagi sekolah dalam melakukan
peningkatan dan perbaikan pada mata pelajaran [IPS dalam
menggunakan metode pembelajaran yang tepat.
4) Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah wawasan dan kemampuan serta
keterampilan peneliti sehingga saat nanti menjadi seorang guru yang
profesional dapat menciftakan proses belajar mengajar yang sangat
baik.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud adalah mengkaji atau memeriksa daftar
perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah
dilakukan atau belum, setelah diadakan pemeriksaan pada daftar Skripsi UIN

Raden Fatah Palembang ternyata hanya ada yang meneliti tentang :



Pertama, Nursusanti (2014) dalam skripsi yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan Melalu
Model Pembelajaran Information Search pada Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah
Quraniah 5 Palembang”. Hasil penelitian pada skripsi Nursusanti dijelaskan
bahwa pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran informaton search
meningkat persentase ketuntasan belajar secara signifikan. Hal ini menunjukan
bahwa pemahaman siswa dalam pembelajaran dengan model information search
lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan peningkatan tersebut,
maka pembelajaran dengan information search pada mata pelajaran Pkn dapat
mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan proses pembelajaran yang bersifat konvensional.’

Persamaan penelitian di atas dengan peneliti yaitu sama-sama menerapkan
metode information search. Perbedaannya yaitu penelitian diatas lebih
menitikberatkan pada hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Sedangkan peneliti menitikberatkan pada pemahaman konsep
siswa dalam mata pelajaran IPS.

Kedua, Aprinaldho Anrada (2017), dalam skripsinya yang berjudul

“Pengaruh Model Eksperiential Learnimg terhadap Pemahaman Konsep

% Nursusanti, “Upaya Meningkatkan Hasill Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan Melalu Model Pembelajaran
Information Search pada Siswa Kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 5 Palembang”, (Palembang:
Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2004), hIm. 62



Pembelajaran IPA Kelas IV MIN 2 Model Palembang”. Hasil penelitian pada
skripsi Anrada menunjukan bahwa siswa kelas yang menggunakan model
eksperiential learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan model eksperiential learning. Dapat dilihat dari perolehan nilai
rata-rata (mean) yaitu 88%, sedangkan kelas yang tidak menggunakan model
eksperiential learning rata-rata (mean) yaitu 78%.°

Persamaan penilitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama mengenai
pemahaman konsep dan objek penelitiannya kelas IV. Perbedaannya adalah
penelitian diatas menggunakan model eksperiential learning, sedangkan peneliti
menggunakan metode information search.

Ketiga, Sagita Nova Ariyanti (2014), dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tipe Probing-Prompting terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah
Palembang”. Hasil penelitian dalam skripsi Ariyanti menunjukan bahwa sebelum
diterapkannya model probing-prompting rata-rata nilai siswa yaitu 60,1%
sedangkan setelah diterapkannya model probing-prompting rata-rata nilai siswa

meningkat menjadi 81,2%."

0 Aprinaldho Anrada, “Pengaruh Model Eksperiential Learning terhadap Pemahaman
Konsep Pembelajaran IPA Kelas IV MIN Model Palembang”, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden
Fatah, 2017), him. 133

! Sagita Nova Ariyanti, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tipe Probing-Prompting
terhadap Pemahaman Konsep Matematika Kela IV di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang”,
(Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2014), him. 73



Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Perbedaannya adalah penelitian diatas
menggunakan strategi pengajaran langsung (Explicit Intruction) pada mata
pelajaran PAI kelas V, sedangkan peneliti menggunakan metode information
search pada mata pelajaran IPS kelas IV.

Keempat, Sisma Ridai Ayu (2014) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information Search
terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
MIN I Muara Enim”. Hasil penelitian pada skripsi Ayu menunjukan bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe information search dikategorikan baik,
adapun minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dikatagorikan
baik. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe information search terhadap minat belajar siswa.*?

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan metode information search. Perbedaannya yaitu penelitian di atas
memfokuskan pada minat belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V,
sedangkan peneliti memfokuskan pada pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV.

Kelima, Elsita Lisnawati (2013) dalam skripsinya yang berjudul

“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif dengan Teknik Information

2 Sisma Rindai Ayu, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Information
Search terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MIN | Muara
Enim”, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2014), hIm. 87



Search terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Ekosistem di Madrasah
Aliyah Darun Najah Tanjung Batu Ogan Ilir”. Hasil penelitian pada skripsi
Lisnawati menunjukan bahwa hasil belajar biologi siswa kelas X di Madrasah
Aliyah Darun Najah Tanjung Batu Ogan Ilir dengan menggunakan teknik
information search mengalami peningkatan.*®

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan teknik information search. Perbedaannya yaitu penelitian diatas
lebih memfokuskan pada hasil belajar secara keseluruhan pada mata pelajaran
biologi dengan objek siswa Madrasah Aliyah, sedangkan peneliti memfokuskan
pada pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS dengan objek siswa sekolah
dasar.

Keenam, Ahmad Zohri (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih Materi Zakat Melalui
Metode Mencari Informasi di Kelas X Madrasah Aliyah Nasyril Islamiyah
Palembang”. Hasil penelitian dalam skripsi Zohri menunjukan bahwa hasil belajar
siswa meningkat dilihat dari siklus I sampai dengan siklus Ill dengan rata-rata
nilai 75,2%, angka keaktifan siswa mencapai 96%, serta ketuntasan belajar siswa

telah mencapai 75,2%."

3 Elsita Lisnawati, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif dengan Teknik
Information Search terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Ekosistem di Madrasah Aliyah
Darun Najah Tanjung Batu Ogan Ilir”, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2013), him. 61

% Ahmad Zohri, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Figih Materi
Zakat Melalui Metode Mencari Informasi di Kelas X Madrasah Aliyah Nasyril Islamiyah Palembang”,
(Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2014), him 85



Persamaan penelitian diatas dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan teknik mencari informasi (information search). Perbedaannya yaitu
penelitian diatas lebih memfokuskan pada hasil belajar secara keseluruhan pada
mata pelajaran figih dengan objek siswa Madrasah Aliyah, sedangkan peneliti
memfokuskan pada pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS dengan
objek siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Dari beberapa karya ilmiah yang dijadikan kajian pustaka oleh peneliti
tidak ditemukan judul penelitian yang sama dengan yang digunakan oleh peneliti,
yaitu Pengaruh Metode information search Terhadap Pemahaman Siswa pada
Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

Seperti yang Kkita ketahui bahwasannya setiap mengajar guru perlu
membuat begitu banyak persiapan untuk proses pembelajaran. Dalam persiapan
itu sudah terkandung tentang jadwal mengajar, pokok-pokok yang akan diajarkan,
bahan pelajaran, alat peraga, dan teknik evaluasi yang digunakan serta sebuah
metode tak kala penting untuk menunjang sebuah keberhasilan dalam sebuah
proses belajar mengajar. Karena itu setiap guru harus memahami benar tentang
tujuan mengajar, memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga,
cara membuat tes menggunakannya dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi.
Pembelajaran menggunakan banyak paparan yang selama ini dilakukan akan
cepat membosankan sebaliknya pelajaran yang menarik bila siswa gembira dan

senang dalam mengikuti pelajaran tersebut sehingga dapat mengerti dan tujuan



pembelajaran pun dapat tercapai sesuai harapan. Untuk itu dalam melaksanakan
perbaikan penulis mencoba meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa
melalui metode-metode.

Tujuan disini adalah untuk mendapatkan data kualitatif dan kuantitatif,
peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS yang dipilih oleh peneliti
dan untuk mengetahui sejaun mana hasil yang diperoleh oleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal setelah meengikuti proses pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah uraian singkat tentang teori yang digunakan dalam
penelitian, untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Kerangka teori ini
dijadikan penulis sebagai suatu batasan dalam membuat skripsi. Mengingat akan
pentingnya kerangka teori dalam suatu penelitian maka hendaknya teori dibuat
dedmikian rupa sehingga tidak terjadi kesimpang siuran dan kekeliruan serta
kesalahan dapat diatasi. Adapun kerangka teori dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Metode Information Search
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

disusun tercapai secara optimal.’® Untuk mencapai tujuan pembelajaran

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 147



maupun untuk membentuk kemampuan siswa diperlukan adanya suatu
metode mengajar yang efektif. Metode mengajar ini bukan hanya dikuasai
guru tetapi juga harus dikuasai oleh siswa itu sendiri.*®

Information Search adalah metode pembelajaran untuk mencari
informasi atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar
kelas (perpustakaan, warnet, buku pelajaran, dan sumber-sumber belajar
lainnya) dengan tujuan agar siswa dapat berpikir, melatih kemampuan siswa
dalam menggunakan struktur kognitifnya secara penuh dan terarah.’

Metode information search merupakan metode yang bisa disamakan
dengan ujian open book. Tim-tim di kelas mencari informasi (biasanya yang
diungkap dengan pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaan yang
diajukan kepada mereka. Metode ini sangat membantu menjadikan materi
yang biasa-biasa saja menjadi lebih menarik.'®* Tipe model ini dapat
diterapkan pada materi-materi yang padat, monoton, dan membosankan.

Prosedur metode information search dapat dilakukan sebagai
berikut;*®
a) Buatlah sekumpulan pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari

informasi yang bisa ditemukan dalam buku sumber yang telah dibagikan
kepada siswa. Materi sumbernya bisa mencakup buku pegangan,

16 Sri Anitah W, dkk, Strategi Pembelajaran di SD..., him. 5.17

Y Ppipin Santi Pamungkas, Jurnal: Penggunaan Metode Information Search untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Kelas IV MI Muhammadiyah Danurejo Mertoyudan Magelang
Jawa Tengah, (Yokyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 6

¥ Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Nusamedia & Nuansa Cendekia, 2013), him. 164

¥ 1bid., him. 164-165



dokumen, buku teks, panduan referensi, informasi yang diakses melalui
komputer, artifak, dan peralatam berat (misalnya mesin).

b) Bagikan pertanyaan-pertanyaan tentang topiknya.

c) Perintahkan siswa untuk mencari informasi dalam tim-tim Kkecil.
Kompetensi yang bersahabat bisa diwujudkan untuk mendorong
partisipasi.

d) Bahaslah jawabannya di depan kelas. Perluaslah jawabannya guna
memperluas cakupan pembelajaran.

Variasi dari metode information search yaitu:?°

a) Buatlah pertanyaan yang mendorong siswa untuk menyimpulkan jawaban
dari informasi sumber yang tersedia, ukannya menggunakan pertanyaan
yang bisa dijawab langsung dengan mencari informasinya.

b) Sebagai ganti pencarian jawaban, berikan siswa tugas yang berbeda
seperti problema kasus untuk dipecahkan, sebuah latihan yang
mengharuskan mereka mencocokan butir-butirnya, atau sejumlah kata
yang diaduk-aduk yang mejelaskan istilah penting yang terkandung di
dalam informasi sumber jika bisa diurutkan dengan benar.

Ada beberapa perlengkapan yang harus disiapkan guru sebelum
pelaksanaan pembelajaran, di antaranya adalah sebagai berikut:**

a) Bahan-bahan sumber informasi, seperti handout, buku teks, dokumen,
koran, majalah, dan lain-lain.

b) Sejumlah pertanyaan yang terkain dengan materi.

2. Pemahaman Konsep Siswa
Aspek atau domain kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang berpikir, mulai

dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam

jenjang dimaksud adalah Pengetahuan (Knowladge), Pemahaman

% Ibid., him. 165
2l Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif. (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2015), him. 195



(Comprehension), Penerapan (Application), Analisis (Analysis), Sintesis
(Synthesis), dan Penilaian (Evaluation).”” Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada jenjang pemahaman atau Comprehension.

Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.?® Sedangkan
menurut Ismail, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.* Tipe hasil
belajar ini lebih tinggi dari yang pertama. Dalam hal ini anak didik tidak
hanya hafal secara verbal, tetapi anak didik diminta untuk memahami arti atau
konsep, situasi serta fakta yang diketahui.

Pemahaman merupakan bentuk yang menunjukan bahwa siswa
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan
pengetahuan atau ide tertentu tanpa perlu menghubungkannya dengan bahan
lain tanpa perlu melihat seluruh implikasinya.?

Sedangkang konsep adalah sebuah pemikiran seseorang atau

kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk

22 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri (KSM),
2016), him. 39-40

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif
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pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.?® Jadi, pemahaman konsep
merupakan suatu pemahaman atau kemampuan sesorang siswa untuk
memahami konsep yang abstraksi di dalam lingkungan belajar berdasarkan
pengalaman yang ada sebelumnya, karena itu pemahaman konsep membantu
siswa memahami suatu pengalaman yang telah dilakukannya di dalam
lingkungan belajar mengajar.

Indikator pemahaman menunjukan bahwa pemahaman mengandung
makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan,
seseorang belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam,
hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu
yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa
menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk
menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami
konsep dari pelajaran tersebut.

F. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Secara sederhana, variabel adalah segala sesuatu yang dapat diamati,
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian diambil kesimpulan.
Variabel dalam penelitian ini adalah korelasi metode information search
sebagai variabel X, dan pemahaman konsep siswa sebagai variabel Y.

Sebagaimana tergambar dalam struktur berikut:

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 71



Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Metode

i Pemahaman Konsep
Information Search

Siswa

A 4

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan

sebagai judul penelitian ini. Adapun definisi operasional pada penelitian ini

yaitu:

a)

b)

Pembelajaran metode information search yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah rangkaian penyajian bahan ajar yang diawali dengan membagi
siswa menjadi beberapa kelompok kecil dan membuat pertanyaan tentang
materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam
sesuai topik, kemudian meminta kelompok untuk mencari jawabannya
dari buku IPS dan kemudian siswa mencari informasi dari tim-tim kecil.
Setelah itu, guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil jawaban dari
informasi yang didapat melalui buku dan informasi melalui tim-tim kecil
di depan kelas.

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa untuk menafsirkan (mempresentasikan),
mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum (mengabstraksikan),
menyimpulkan (memprediksi), membandingkan (mencocokan), dan

menjelaskan (membuat model) teks yang ada dimateri.



G.

H.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya.”’ Sehubungan dengan penelitian ini yaitu Pengaruh Metode
Information Search terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode Information Search
terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Information Search
terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif metode
eksperimen.  Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan cara
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih melalui
percobaan yang cermat.?® Jenis eksperimen yaitu pre-experimental designs

dengan bentuk the one group pretest-posttest design.
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Dalam desain ini hanya satu kelas yaitu kelas yang menjadi kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa ada kelas kontrol (kelas pembanding),
yaitu kelas eksperimen diberikan pretest sebelum diberi perlakuan dan
posttest sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan

seperti berikut:

01 X0,

Keterangan:

O = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuan (Treatment) Metode Information Search

O, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
O: merupakan Pretest yang diberikan kepada siswa sebelum mereka
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode information search.
Sedangkan O, merupakan Posttest yang diberikan setelah siswa mengikuti

proses pembelajaran dengan menggunakan metode information search.



2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

1)

2)

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah penelitian yang mementingkan
kedalaman data. Untuk mengumpulkan data kualitatif ini peneliti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Data
kuantitatif adalah nilai tingkat pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah penggunaan metode information search di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1)

2)

Sumber data primer yaitu diperoleh dari siswa dan guru IPS kelas IV
B. Data jenis ini mengenai pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

Sumber data sekunder yaitu diperoleh dari kepala sekolah dan arsip-
arsip yang tersimpan di madrasah. Data jenis ini meliputi fasilitas
pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan, serta hal-
hal yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti oleh

penulis.



3. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiono dalam Ismail yaitu wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.? Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah Kkita
tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas IV B di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim Tahun Pelajaran 2017/2018.

Tabel 1.1
Populasi
Jumlah Siswa
No Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 vV A 8 14 22
2 IV B 9 12 21
3 IV C 9 11 20
4 IV D 7 13 20
5 IV E 8 12 20
Jumlah 41 62 103

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

2 Fajri Ismail, Statistika: untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Palembang:
Karya Sukses Mandiri, 2016), him. 42



b. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki populasi tersebut.
Adapun salah satu cara pengambilan sampel penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan) . Purposive
Sampling atau sampel bertujuan merupakan teknik untuk menentukan
sampel berdasarkan pertimbangan atau tujuan dan nilai guna individu
terhadap penelitian.*

Sesuai dengan cara pengambilan sampel yaitu purposive sampling
atau sampel bertujuan maka, dalam penelitian ini penulis melakukan
pengambilan sampel pada siswa kelas IV B yang berjumlah 21 orang
siswa dengan rincian 9 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa
perempuan.

Alasan mengapa sampel yang diambil adalah kelas IV B karena
tingkat pemahaman konsep siswa lebih rendah dibandingkan dengan kelas
yang lainnya. Selain itu juga, masa ini merupakan masa pertengahan
sehingga efektivitas dari penerapan metode pembelajaran information
search ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada

mata pelajaran IPS.
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Tabel 1.2
Sampel
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 IV B 9 12 21
Jumlah 9 12 21

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian
sehingga dapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian
tersebut.?

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data awal
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi
penelitian seperti proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Muara Enim. Cara memperoleh datanya adalah penulis mengadakan

pengamatan secara langsung. Observasi juga dilakukan peneliti dengan

1

atau

pengamatan  langsung

bantuan guru kelas IV B mata pelajaran IPS.

31 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif,... him. 117
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b. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan informasi dengan cara
melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang berkompeten di
tempat penelitian tersebut dilakukan. Hal ini dilakukan guna mencegah
kekeliruan dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian.

Di dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur.
Adapun metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh informasi-informasi mengenai proses pembelajaran pada
mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

Wawancara bisa dilakukan dengan guru kelas IV B mata pelajaran
IPS di kelas 1V B untuk memperoleh informasi mengenai siswa yang
mudah memahami dan yang kurang memahami materi pelajaran IPS.

c. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi
pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki
dua Kriteria, yaitu kriteria validitas dan reliabilitas.

Tes disini ditunjukan untuk siswa kelas IV B di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim untuk mengetahui tingkat pemahaman

konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode information

%2 1pid., him. 117



search. Dalam penelitian ini menggunakan tes yang berbentuk soal essai.
Tes ini diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya metode information search.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penelitian melalui data tertulis baik yang berupa buku-buku
maupun data tertulisnya berupa sejarah singkat sekolah, papan struktur,
yaitu data jumlah siswa, jumlah guru dan jumlah karyawan, sarana dan
prasarana serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah pengelolahan data yang diperoleh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan
pendekatan penelitian atau sesain yang diambil. Mengumpulkan semua data
yang diperlukan lalu merekapnya dan dilanjutkan dengan analisis
menggunakan statistik.
Analisis dengan statistik beberapa cara yaitu standart deviasi, TSR dan

Rumus Tes “t” menggunakan sampel kecil yang saling berhubungangg.

Uji Statistik dengan menggunakan rumus uji “t”, yaitu t = SE 2

Mp

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 305



Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah:

a.

Mencari D (difference=Perbedaan) antara skor variabel X dan skor
variabel Y, maka D= X -Y

Menjumlahkan D, sehingga diperoleh }; D
Mencari Mean dari difference, dengan rumus Md = %D

Mengkuadratkan D sehingga diperoleh ¥, D?

Mencari Deviasi Standar dari difference SDp

Mencari Standar Error dari Mean of difference, yaitu dengan

menggunakan rumus SEy;

Mencari t,,

Memberikan Interprestasi terhadap t, dengan melakukan perbandingan

antara t, dengan t; , dengan patokan

1) Jika t, lebih besar atau sama dengan t, maka hipotesis ditolak;
sebaliknya Hipotesa alternative diterima atau disetujui. Berarti antara
kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaanya, secara
signifikan memang terdapat pengaruh.

2) Jika t, lebih kecil dari pada t, maka hipotesa nihil diterima;
sebaliknya hipotesa alternative ditolak. Berarti bahwa perbedaan
antara variabel | dan variabel 11 itu bukanlah perbedaan yang berarti
atau tidak terdapat pengaruh.

Menarik hasil kesimpulan penelitian.



Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengatahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini
maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, pembahasan
(identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah), tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel dan devinisi operasional,
hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, meliputi pengertian metode, fungsi, ciri dan cara
memilih  metode pembelajaran, pengertian metode Information Search,
pelaksanaan metode Information Search, langkah-langkah metode Information
Search, kelebihan dan kelemahan metode Information Search, pengertian
pemahaman siswa, faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa.

Bab 11l Keadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim, yang
berisikan sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim, identitas
dan letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, pegawai dan
siswa, keadaan sarana dan prasarana.

Bab IV Analisis Data, yang membahas tentang bagaimana pemahaman
konsep siswa sebelum diterapkannya metode Information Search terhadap
pemahaman konsep siswa kelas IV B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim, bagaimana pemahaman konsep siswa sesudah diterapkannya metode
Information Search terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV B di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim, dan adakah pengaruh metode Information



Search terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Muara Enim.

Bab V Penutup, yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Metode Information Search

1. Pengertian Metode Information Search

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani

“metodos”. Kata ini terdiri dari dua kata, yaitu metha yang bearti melalui atau

melewati dan hodos yang bearti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.’

4

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode adalah cara yang tersusun dan

teratur untuk mencapai tujuan khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.®

Fungsi metode bearti alat untuk mencapai tujuan. Adapun pengertian metode

menurut para ahli, antara lain:*®

a.

b.

Rothwell dan Kazanas menjelsakan bahwa metode adalah cara,
pendekatan, atau proses untuk menyampaikan informasi.

Titus menjelaskan bahwa metode adalah rangkaian cara dan langkah yang
tertib dan terpola untuk menegakan bidang keilmuan.

Macquarie menjelaskan bahwa metode adalah suatu cara untuk melakukan
sesuatu terutama yang berkenaan dengan rencana tertentu.

Wiradi menjelaskan bahwa metode adalah seperangkat langkah (apa yang
harus dikerjakan) yang tersusun secara sistematis (urutannya logis).

Agus M. Hardjana menjelaskan bahwa metode adalah cara yang sudah
dipikirkan masak-masak dan dilakukan mengikuti langkah-langkah
tertentu guna mencapai tujuan yang hendak dicapai.
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Selain itu, Al-Syaibani dalam buku Rusmaini mengemukakan
beberapa pendapat para ahli pendidikan yang memberikan definisi tentang
metode, yaitu sebagai berikut:*’

a. Athiyah al-Abrasyi mengemukakan metode adalah jalan yang kita ikuti
untuk memberi paham kepada murid-murid dalam segala mata pelajaran.

b. Abd. Al-Rahim Ghunaimah menyatakan metode sebagai cara-cara yang
diikuti oleh guru untuk menyampaikan sesuatu kepada anak didik.

c. Edgar Bruce Wesley mengemukakan metode adalah kegiatan yang terarah
dari guru dalam proses pembelajaran, hingga pembelajaran menjadi
berkesan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, metode adalah
cara yang sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan
materi pendidikan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu, sehingga materi
tersebut dapat diserap oleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.

Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam
memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Pemilihan metode ini sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan
diperoleh. Selain itu, pemilihan metode pengajaran yang tepat akan
menimbulkan pembelajaran yang edukatif, kondusif, dan menantang.*®

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru hendaknya selalu

memperhatikan banyak faktor dalam memilih dan menentapkan metode

" Rusmaini, Ilmu Pendidikan..., him. 115-116
% Jumanta Hamdayama, Metodolgi Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 94



pembelajaran. Ketepatan dalam memilih metode mengajar akan berkorelasi
dengan hasil yang akan diperoleh setelah pembelajaran berlangsung. Adapun
faktor-faktor yang harus diperhatikan guru dalam memilih metode yaitu
tujuan yang hendak dicapai, keadaan siswa, bahan pengajaran, situasi belajar
mengajar, fasilitas yang tersedia, guru, serta kelebihan dan kekurangan dari
tiap metode.®® Jadi, metode pembelajaran merupakan cara yang dapat
digunakan oleh guru untuk memudahkan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai oleh peserta didik.

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar aktif adalah
dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa.
Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta
keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar bersama sebagai
bagian berharga dari iklim belajar di kelas. Salah satu metode yang dapat
memanfaatkan dari belajar bersama dan meminimalkan kesenjangan, salah
satunya menggunakan metode information search.

Metode information search merupakan konsep belajar yang membantu
guru menggantikan antar materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Siswa diberikan kesempatan dan kebebasan untuk

mencari informasi sebagai sumber belajar. Dengan konsep ini, hasil
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pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Menurut Cahyo, metode information search adalah metode yang
digunakan oleh guru dengan maksud meminta peserta didik untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik oleh pendidik maupun peserta
didik sendiri, kemudian mencari informasi dari pertanyaan yang diajukan
kepada mereka atau metode ini bisa juga disebut dengan ujian open book.*°

Sedangkan menurut Burhanan metode information search adalah suatu
strategi pembelajaran mencari informasi, informasi tersebut dapat diperoleh
melalui koran, buku paket, majalah atau internet. Hal ini digunakan siswa agar
dapat memiliki informasi lebih tentang materi yang akan dipelajari, agar siswa
aktif mencari informasi, maka guru membuat suatu permasalahan yang
dituangkan di dalam LDS (Lembar Diskusi Siswa).**

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
information search merupakan suatu metode pembelajaran yang
menitikberatkan kepada siswa untuk mencari informasi yang diberikan guru
kepada siswa, sehingga siswa aktif mencari informasi sesuai dengan

permasalahan yang ditugaskan oleh guru yang dituangkan di dalam LDS

0 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar, (Yokyakarta: Diva Press,
2013), him. 271
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(Lembar Diskusi Siswa). Kemudian siswa dituntut aktif memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan.

Dalam konteks metode pembelajaran, metode information search atau
mencari informasi adalah yang bisa disamakan dengan ujian open book
dimana tiap-tiap kelompok di kelas mencari informasi (biasanya mencakup
dalam pelajaran) yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru
kepada mereka. Metode ini sangat membantu pembelajaran untuk lebih
menghidupkan materi yang dianggap monoton.*?

Metode information search dapat diterapkan manakala guru hendak
menyampaikan informasi terkait dengan topik pembelajaran yang sudah
disiapkan dalam teks atau hand-out yang dilengkapi pertanyaan yang
jawabannya dapat digali dari teks. Selain itu, dengan menerapkan metode
information search dapat menekankan pada aspek kerjasama antar individu
dimana keberhasilan individu sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendiri.

Pembelajaran dengan menerapkan metode information search
menekankan pada aspek kerjasama antar individu dimana keberhasilan kerja
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Inti
pada pembelajaran dengan menggunakan metode information search ini
adanya kerjasama antar anggota kelompok, dimana stiap anggota kelompok

mempunyai tanggung jawab secara individu sekaligus kelompok sehingga

*2 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif..., him. 48



dari perbedaan masing-masing individu dapat saling bertukar pikiran dan
berinteraksi secara terbuka untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi.
Information Search dilakukan secara berkelompok kecil yang bertujuan agar
permasalahan pada materi tersebut terselesaikan dengan cepat, dan apabila
ada siswa yang malu bertanya kepada guru, siswa dapat bertanya dengan
teman sekelompoknya sehingga terjadi tukar pendapat antar anggota
kelompok.

Menurut Ula bahwa metode information search bermanfaat untuk
menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam berupaya mencari serta
mendapatkan informasi. Dengan menggunakan metode information search,
peserta didik dilatih untuk berusaha mencari dan menemukan berbagai
informasi.*®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
information search merupakan suatu metode yang menuntut siswa agar aktif
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan cara mencari informasi dari
berbagai sumber dengan topik yang telah ditentukan oleh guru secara
berkelompok.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Information Search
Penggunaan metode information search memiliki kelebihan yaitu

dapat membuat siswa memiliki informasi lebih tentang materi yang diajarkan

* S, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk), (Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 76



serta siswa dapat memiliki daya untuk berfikir dan bekerjasama. Selain itu,

metode information search memeiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu:**

a. Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar terlebih
dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi paham setelah
mendapat tambahan penjelasan dari guru

b. Siswa aktif bertanya dan mencari informasi

c. Materi dapat diingat lebih lama

d. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi
tersebut tanpa bantuan guru

e. Mendorong timbulnya keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka
dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat dengan kelompok
lain

f. Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok dan
saling bekerja sama antara siswa

g. Membantu pelajaran untuk menghidupkan materi yang dianggap sulit

h. Menjadikan materi yang biasa-biasa menjadi lebih menarik.

Sedangkan kekurangan dari metode information search adalah sebagai
berikut:*°

a. Kurangnya fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat menjadi hambatan
dalam pembelajaran, karena tidak semua fasilitas pembelajaran yang
diinginkan dari metode ini tersedia di sekolah.

b. Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam

metode tersebut tidak disukai pelaksanaan metode harus dilakukan oleh
pendidik yang kreatif dan vokal, sedangkan tidak semua pendidik di
Indonesia memiliki karakter tersebut.

Cara mengatasi kekurangannya itu adalah guru dituntut untuk

memiliki kreatifitas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. jika di suatu

sekolah memiliki kekurangan dalam segi fasilitas, maka guru dapat membuat

sendiri atau mengganti dengan yang ada. Sedangkan untuk mengatasi siswa

yang tidak memperhatikan kegiatan pembelajaran, guru dapat menggunakan

* Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him. 67
* Ibid., him. 69



berbagai metode dan media agar dapat menarik minat siswa untuk belajar.
Pemilihan metode dan pembuatan media harus disesuaikan dengan
karakteristik anak serta tingkatan pendidikan anak tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan
peserta didik memiliki tingkatan yang berbeda. Oleh karena itu, guru dituntut
memiliki kreativitas yang tinggi agar suatu pembelajaran mudah diterima oleh
peserta didik. Suatu metode memiliki kelebihan yang dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan
mudah. Selain itu, guru harus mengusai suatu metode yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu metode information search.

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Information Search
Dalam penerapan metode information search, langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:*®
a) Buatlah sekumpulan pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari
informasi yang biasa ditemukan dalam buku sumber yang telah anda
bagikan kepada siswa.

b) Bagikan pertanyaan-pertanyaan tentang topiknya

c) Perintahkan siswa untuk mencari informasi dalam tim-tim kecil

d) Bahaslah jawabannya di depan kelas. Perluaslah jawabannya guna

memperluas cakupan pembelajaran.

Selanjutnya menurut  Arifin dan Setiyawan, langkah-langkah

penerapan metode information search adalah sebagai berikut:*’

* Melvin L. Silberman, Active Learning..., him. 164-164
" Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT,
(‘Yokyakarta: Skripta Media Creative, 2012), him. 72



a) Guru menentukan topik

b) Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok untuk mencari jawaban
(informasinya)

c) Guru memberikan arahan (petunjuk) kepada setiap kelompok untuk
mencari informasi di buku, internet, dan lain-lain.

d) Guru meminta siswa untuk mencari informasi

e) Setiap kelompok mempresentasikan hasil pencariannya

f) Guru mengklarifikasi

Kemudia menurut Ula langkah-langkah penerapan metode information
search adalah sebagai berikut:*®
a) Pendidik membagi resource material (bisa berupa bacaan, textbook,
handout, dokumen, dan lain-lain)
b) Pendidik menyusun sejumlah pertanyaan yang jawabannya bisa dicari
pada resource material tersebut
c) Untuk menumbuhkan persaingan dan kompetensi, guru bisa membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil
d) Setelah selesai, guru membahas jawaban yang benar secara bersama
dalam sebuah diskusi kelas
e) Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai tenaga pendidik
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran harus mempersiapkan terlebih
dahulu perangkat pembelajaran. Pada saat melaksanakan proses pembelajaran,
guru harus melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat agar tujuan pembelajaran tercapai.
B. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Pemahaman Konsep

Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang bearti mengetahui.

Dalam arti luas cognition ialah perolehan, penataan, dan penggunaan

* S, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk)..., him. 77



pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutya, istilah kognitif menjadi
populer sebagai salah satu domain atau wilayah yang berhubungan dengan
pemahaman.*

Taksonomi belajar dalam domain kognitif yang paling umum dikenal
adalah taksonomi Bloom. Benjamin S. Bloom membagi taksonomi hasil
belajar dalam enam kategori, yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi.” Tingkat pemahaman peserta didik dianggap
berjenjang dengan tingkat paling rendah (C1) pengetahuan atau mengingat,
sampai tingkat paling tinggi (C6) evaluasi.

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan
konsep. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berdasarkan dari
kata dasar paham yang bearti mengerti. Sesorang dikatakan paham terhadap
suatu hal apabila orang tersebut benar dan mampu menjelaskan atau
mengerjakan suatu hal yang dipahaminya.

Pemahaman vyaitu peserta didik memahami dan menggunakan
(menterjemahkan, menginterprestasi, dan mengekstrapolasi) informasi yang
dikomunikasikan. Sedangkan menurut Anderson dan Krathwolh dalam Sani,

memahami adalah membangun makna dari pesan lisan, tulisan, dan gambar

** Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan..., him. 55
% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 53



melalui interpretasi, pemberian contoh, inferensi, mengelompokan,
meringkas, membandingkan, merangkum, dan menjelaskan.>

Sedangkan menurut Arikunto, dengan pemahaman siswa diminta
untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara
fakta-fakta atau konsep.®? Selain itu, menurut Rusman pemahaman yaitu
jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memehami atau
mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman
adalah suatu kemampuan mendalam yang dimiliki siswa setelah mempelajari
materi secara mendalam sehingga menguasai materi tersebut dengan optimal
(mendalam). Kemampuan ini ditandai dengan kemampuan siswa yang dapat
mengemukakan materi dalam bentuk dan bahasa sendiri.

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu
menerjemahkan (Translation), menginterprestasi (Interpretation), dan
mengekstrapolasi (extrapolation).* Pengertian menerjemahkan di sini bukan
saja pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, dapat
juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk

mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan

* Ibid., him. 57

52 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendiidkan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
him. 131

5 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 131-132

> Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), him. 106-107



dengan kata-kata ke dalam gambar grafik dapat dimasukan dalam kategori
menerjemahkan. Menginterprestasi merupakan kemampuan untuk mengenal
dan memahami ide utama suatu komunikasi. Sedangkan mengekstrapolasi
suatu yang menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.

Sedangkan konsep merupakan salah satu dari objek langsung
pengetahuan, selain fakta, prinsip, dan prosedur atau keterampilan. Konsep
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir
abstrak.”™ Konsep adalah kategori yang digunakan untuk mengelompokan
kejadian-kejadian, objek-objek, benda-benda, ide-ide, dan sebagainya yang
serupa.®® Konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai
kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya
berdasarkan kesamaan ciri-ciri sekumpulan stimulus dan objek-objeknya.

Menurut Sagala konsep merupakan sebuah pemikiran seseorang atau
kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk
pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.>” Konsep merupakan bagian
dasar untuk membangun pengetahuan yang mantap karena konsep merupakan
bagian dasar ilmu pengetahuan. Dan juga pendapat lain mengatakan bahwa
konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk

menggolongkan sekumpulan objek.

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran....him. 71
% T. G. Ratumanan, Inovasi Pembelajaran, (Yokyakarta: Ombak, 2015), him. 134
> Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran..., him. 71



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menguasai
konsep seseorang harus mampu membedakan antara benda yang satu dengan
benda lainnya, peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain. Dengan
menguasai konsep siswa akan dapat menggolongkan dunia sekitarnya
menurut konsep itu, misalnya menurut warna, bentuk, besar, jumlah dan
sebagainya. Dengan menguasai konsep dimungkinkan untuk diperoleh
pengetahuan yang tidak terbatas.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa
dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat.>® Selain itu, pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi
mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pemahaman konsep
adalah suatu pemahaman atau kemampuan sesorang siswa untuk memahami
konsep yang abstraksi di dalam lingkungan belajar berdasarkan pengalaman
yang ada sebelumnya, karena itu pemahaman konsep membantu siswa
memahami suatu pengalaman yang telah dilakukannya di dalam lingkungan

belajar mengajar. Dalam hal ini pemahaman konsep dalam pembelajaran IPS

%8 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yokyakarta: Multi Pressindo, 2012), him. 149



adalah materi pembelajaran dalam bentuk definisi atau pengertian dari suatu
objek.
2. Kategori Pemahaman
Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu sebagai
berikut:*

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari terjemahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya terjemahan dari bahasa Inggris ke
bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal lka, mengartikan merah
putih, dan lain sebagainya.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.

c. Pemahaman tingkat ketiga atau tinggal tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat
dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau
dapat memperluas persepsi waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Sedangkan menurut Gulo, kemampuan-kemampuan yang tergolong
dalam pemahaman suatu konsep mulai dari yang terendah sampai yang
tertinggi, yaitu sebagai berikut:®

a. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi
simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal)
diubah menjadi gambar, bagan, atau grafik.

b. Interprestasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di
dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. Dalam
kemampuan ini, seseorang dapat menginterprestasikan suatu konsep atau
prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau
prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau
mempertentangkan dengan sesuatu yang lain.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 24
% W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo, 2008), him. 59-60



c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah
kelanjutan dari suatu temuan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
siswa memiliki tingkatan yang menunjukan hasil yang diperoleh siswa pada
saat mengikuti kegiatan proses pembelajaran, yaitu tingkat terendah, tingkat
kedua, dan tingkat tertinggi. Tingkat tertinggi siswa mampu menterjemahkan
materi yang diajarkan atau yang diberikan oleh guru. Tingkat kedua siswa
mampu menafsirkan, sedangkat tingkat tertinggi siswa mampu melihat makna
yang ada di materi.

3. Indikator Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep memiliki tujuh kategori dalam proses kognitif
yang terdiri dari menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.®* Agar dapat
memahami suatu konsep, siswa harus membentuk konsep sesuai dengan
stimulus yang diterimanya dari lingkungan atau sesuai dengan pengalaman
yang diperoleh dari perjalanan hidupnya. Pengalaman-pengalaman yang harus
dilalui oleh siswa merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dapat
menunjang terbentuknya konsep-konsep.

a. Menafsirkan yaitu mengubah satu bentuk gambaran (misalnya angka) jadi
bentuk lain (misalnya kata-kata).

% Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Asesmen: Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 100-101



b. Mencontohkan yaitu menemukan contoh atau ilustrasi tentang konsep atau
prinsip, misalnya memberi contoh tentang apa saja yang ada di sekitar
tempa tinggal.

c. Mengklasifikasikan yaitu menentukan sesuatu dalam satu kategori,
misalnya mengklasifikasikan kejadian-kejadian yang terjadi di lingkungan
tempat tinggal.

d. Merangkum yaitu mengabstraksikan tema umum atau poin-poin pokok,
misalnya menulis ringkasan tentang tempat wisata yang ada dilingkungan
tempat tinggal yang didapatkan melalui buku pelajaran.

e. Menyimpulkan yaitu membuat kesimpulan yang logis dari informasi yang
diterima.

f. Membandingkan yaitu menentukan hubungan antara dua ide, dua objek
dan semacamnya, misalnya membandingkan keadaan tempat wisata yang
ada disekitar tempat tinggal sebelumnya dengan keadaan yang sekarang.

g. Menjelaskan yaitu membuat model sebab-akibat dalam sebuah sistem,
misalnya menjelaskan sebab akibat terjadinya tempat wisata yang ada di
sekitar tempat tinggal.

Sedangkan indikator memahami menurut Anderson dalam Rusman,
yaitu menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, —membandingkan,
menjelaskan, dan memaparkan.®?> Selain itu, menurut jufri indikator
pemahaman konsep terbagi menjadi tujuh komponen, yaitu menterjemahkan,
mendiskusikan, mendeskripsikan, menjelaskan, mengidentifikasi,
melaporkan, dan menceritakan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman
konsep merupakan kompetensi peserta didik setelah mereka mendapat
pembelajaran dari para pendidik untuk satuan bahasan atau satuan pokok

bahasan.

%2 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi..., him 133
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KEADAAN MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 MUARA ENIM

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Muara Enim adalah salah satu
sekolah agama tingkat dasar yang terletah di jalan Jendral Bambang Utoyo No. 32
Pasar Il Muara Enim. MIN 1 Muara Enim berdiri pada tahun 1968 dan di
negerikan oleh Kementerian Agama pada tahun itu juga.

Berdasarkan letak geografisnya, MIN 1 Muara Enim ini cukup strategis.
Karena dipinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau baik kendaraan roda
empat, rodan dua, maupun pejalan kaki dan sangat memudahkan bagi orang tua
untuk mengantar dan menjemput anaknya baik pada saat akan sekolah maupun
pada saat akan puang sekolah.

Dari awal berdiri sampai dengan sekarang madrasah ini telah beberapa
kali mengalami pergantian pemimpin. Berdasarkan data yang ada, nama kepala
madrasah sebagaimana yang telah tergambar dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

No. Nama Masa Jabatan Keterangan

1 | Faizah Rais 1969-1970 2 tahun

2 | Muzammil 1970-1980 10 tahun




3 | Pawi B. Alliusin 1980-1982 2 tahun
4 | A. Gofar Binaske 1982-1983 1 tahun
5 | A.Rahman M 1983-1989 6 tahun
6 | Hazanah 1989-1993 4 tahun
7 | Faridah 1995-1997 2 tahun
8 | Drs. Dahrin 1997-2003 6 tahun
9 | Mulki, S.Pd.l 2003-2006 3 tahun
10 | H. Sehanudin, S.Pd 2006-2010 4 tahun
11 | Aida Wati, S.Ag 2010-2014 4 tahun
12 | Muslim Ansori, S.Ag 2014-Sekarang

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

B. ldentitas dan Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
1. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Muara Enim

NSM (Nomor Statistik Madrasah)  : 111116030002

Alamat Lengkap : Jalan Jendral Bambang Utoyo No.
32 Pasar Il Muara Enim

Status Madrasah : Negeri

No. SK Izin Operasional : KMA No. 201 Tahun 1968

Tanggal SK Izin Operasional : 2 September 1968



Waktu Belajar

Pagi : Pukul 07.15 WIB
Siang : Pukul 13.00 WIB
Kurikulum yang Digunakan : KTSP 2006
Luas Tanah Seluruhnya : 3680 m?, dibangun = 1995 m?

Sisa yang Masih Dapat Dibangun ~ : 1685 m?

Status Tanah : Hak Milik

No. Sertifikat :04-06-06—-14—-4-000-12

2. Letak Geografis

a.

b.

C.

d.

Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Jendral Bambang Utoyo
Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah Taufik
Sebelah Barat berbatasan dengan rumah Kisio

Sebelah Timur berbatasan dengan jalan R.A Perwanida

C. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

1. Visi

“Terwujudnya Generasi Qur’ani dan Berprestasi”

2. Misi

a.

b.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara optimal

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan potensi
peserta didik secara maksimal.

Menciptakan suasana Islami di lingkungan madrasah

Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pendukung madrasah.



. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Komite Madrasah

Kepala Madrasah
Mardiansyah, SH

Muslim Ansori, S.Ag

I I I |
WaKa WaKa Bendahara Pengeluaran Tata Usaha
Kurikulum Kesiswaan Abdul Nur Al Islami, S.Sos 1. Agustini, S.Pd.I
Karniati, S.Pd.| Musnhayati, S.Ag 2. Septi Maharani, A.Md
3. Santi Efriani
4. Lia Anggraini
| [ [ [ [ [ I [ I
Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali
Kelas 1.A ||Kelas I.B Kelas 1.C ||Kelas 1.D Kelas 1.E ||Kelas 1.F ||Kelas2.A ||Kelas2.B ||Kelas2.C
I I I I I I I I I
Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali
Kelas 2.D ||Kelas 2.E | |Kelas 3.A | |Kelas 3.B Kelas 3.C ||Kelas 3.D ||Kelas4.A ||Kelas4.B ||Kelas4.C
I I [ I [ [ [ |
Wali Wali Wali Wali Wali Wali Wali Pembina Kesenian
Kelas 4.D | |Kelas5.A| |Kelas 5.B Kelas 5.C Kelas 6.A ||Kelas6.B | [Kelas6.C 1.Julita, SPd.I
2.1ga Milisa
I I I I ]
Pembina Pembina UKS Pembina Pembina Pramuka Keamanan/
Agama 1.Nurlaili, S.Pd.1 Perpustakaan 1.Ainudin, S.Pd. Kebersihan
Ainudin, S.Pd.I 2.Rizal Fahrizi, S.Pd.I Umi Musarofah, S.Pd.l 2.Fitriah Handayani, S.Pd

1. Ganda Putra
Wansya

2. Saidani

3. Rajuan

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim




E. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa Madrasah Ibtidiyah Negeri 1 Muara
Enim

1. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Guru merpakan faktor penting dalam suatu lembaga pendidikan karena
diamping sebagai pengajar dan pendidik, juga sebagai perantara siswa dalam
proses belajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim berasal dari latar belakang pendidikan yang
berbeda dan mengajar sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing.
Adapun jumlah keseluruhan guru dan tenaga administrasi Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Daftar Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Tahun Ajaran 2017/2018
Pendidikan Mata Pelajaran yang
No. Nama Guru
Terakhir Ditempuh

Kepala Madrasah
1 | Muslim Ansori, S.Ag S1

IPS
2 | Aida Wati, S.Ag S.1 Guru Kelas IL.LE
3 | Drs. M. Risno. AR S.1 Bahasa Arab
4 | Husnayati, S.Ag S.1 Guru Kelas 111.B
5 | Mardalena, S.Pd.I S.1 Guru Kelas I1V.B




6 | Ida Royani, S.Pd.I S.1 Guru Kelas IV.A
7 | Karniati, S.Pd.| S1 Guru Kelas 11.C
8 | Nurlaili, S.Pd.1 S1 Guru Kelas V.D
9 | Dra. Elfi Sukaisi S1 Guru Kelas VI.D
10 | Lusiwati, S.Pd.I S1 Guru Kelas VI.A
11 | Nursah Ningsi, S.Pd.l S.1 Guru Kelas 1.B
12 | Bikrurrahman, S.Pd.I S.1 Guru Kelas 1V.C
13 | Nurlaili, S.Pd.1 S.1 Guru Kelas VI.B
14 | Herawati, S.Pd.1 S.1 Guru Kelas 11.B
15 | Misdayani, S.Pd S.1 Guru Kelas 11LA
16 | Muslimin, S.Pd.I S.1 Penjaskes

Matematika
17 | Marwidawati, S.Pd.| S.1

PKN
18 | Kartini, S.Pd.I S1 Guru Kelas 1.G
19 | Nazarudin, S.Pd.SD S1 Guru Kelas V.A
20 | Mustikah, S.Pd.1 S1 Guru Kelas I.A
21 | Nurul Fathiyah, S.Pd.I S.1 Guru Kelas LA
22 | Aprilyanti, S.Pd.| S1 Guru Kelas 1.D
23 | Umi Musaropah, S.Pd.1 S.1 Guru Kelas I.C
24 | Rizal Fahrizi, S.Pd.I S1 Guru Kelas 111.D
25 | Elmiana, S.Pd.I S1 Guru Kelas I.F




26 | Fitria Hayani, S.Pd.1 S1 Guru Kelas VI.C

27 | Julita, S.Pd.1 D. Guru Kelas I.LE

28 | Sahidun, S.Pd.1 S1 Guru Kelas V.B

29 | Ria Hastuti, S.Pd.I S1 Guru Kelas IV.E

30 | Faridah, S.Pd.I S1 Guru Kelas V.C

31 | Heni Karolin D.1 Guru Kelas 11.D

32 | Fitriah Handayani, S.Pd S.1 Matematika

33 | Windri Astuti, S.Pd S.1 Bahasa Inggris

34 | Rahmawati, S.Pd S.1 Guru Kelas IV.D

35 | Tika Rahmawati, S.Pd S.1 Penjaskes

36 | Sisdalipah, S.Pd S.1 Guru Kelas I11.E
Muhammad Agus Syah

37 S.1 Guru Kelas 111.C
Putra, S.Pd

38 | Agustian Pratama, S.Pd S1 Penjaskes

39 | Agustini S1 Kepala Urusan TU

40 | Lia Anggraini, S.E S.1 TU/Operator

41 | Septi Maharani, A.Md D.1I TU/Operator

42 | Hermiana Fauziah, S.Pd.I S.1 Pengolah Perpustakaan

43 | Yun Pira S.1 Pengolah Perpustakaan

44 | Santi Efriani SMA Pramubakti

45 | Zulkifli MA Pramubakti




46 | Idil Fitrah MA Kebersihan
47 | Baldani STM Kebersihan
48 | Ganda Putra Wansyah SLTA Keamanan
49 | Rajuan SD Keamanan

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Berdasarkan data tahun ajaran 2017/2018 jumlah siswa Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dari kelas | sampai kelas VI sebanyak 1013

yang terdiri dari 498 siswa laki-laki dan 515 siswa perempuan. Dengan

rincian yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Tahun Ajaran 2017/2018
Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 A 14 15 29
2 I B 12 15 27
3 IC 13 14 27
4 ID 13 12 25
5 I E 14 11 25
6 I F 12 12 24
7 G 11 14 25




8 A 14 13 25
9 1B 15 12 27
10 Inc 13 11 24
11 D 12 14 26
12 IE 13 15 28
13 A 15 14 29
14 B 12 15 27
15 I cC 13 14 27
16 1D 11 16 27
17 I E 13 15 28
18 IV A 8 14 22
19 IV B 9 12 21
20 IvVC 9 11 20
21 IVD 7 13 20
22 IVE 8 12 20
23 VA 12 14 26
24 VB 9 17 26
25 VC 11 16 27
26 VD 13 15 28
27 VIA 10 17 27
28 VIB 14 13 27




29

VIC 12

15

27

30

VID 11

17

28

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

F. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

1. Keadaan Sarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Keadaan sarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4

Keadaan Sarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Jumlah
No Jenis Rusak Rusak
Total | Baik

Ringan Berat
1 | Meja Siswa 600 | 403 8 4
2 | Kursi Siswa 608 | 395 6 6
3 | Lemari 8 8 - -
4 | Papan Tulis 13 13 - -
5 | Komputer 1 1 - -
6 | Printer 3 1 1 1
7 | Scanner 1 1 - -
8 | Viewer/Infocus/Proyektor 1 1 - -
9 | Alat-Alat UKS 10 6 2 2




10 | Alat-Alat Praktek/ Kit IPA 20 17 3 -

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

2. Keadaan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Keadaan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.5

Keadaan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Koordinasi (Unit)
No Jenis Rusak | Rusak Jumlah
Baik
Ringan | Berat
1 | Ruang Kelas N - - 13
2 | Ruang Kantor N - - 1
3 | Ruang Kepala Madrasah N - - 1
4 | Ruang Tata Usaha N - - 1
5 | Perpustakaan N - - 1
6 | Ruang UKS N - - 1
7 | WC Guru v - - 1
8 | WC Siswa v - - 6
9 | Masjid/Mushola N - - 1

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim



G. Kegiatan-Kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Adapun kegiatan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim,

yaitu:

1.

Intrakulikuler

Kegiatan intrakulikuler atau kegiatan belajar mengajar dilaksanakan
pagi hari dan siang hari. Pada pagi hari dimulai pukul 06.45 WIB sampai
dengan 12.30 WIB untuk siswa kelas 1, 11, V, dan VI, sedangkan pada siang
hari dimulai pukul 13.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB untuk siswa kelas
[l dan 1V.
Ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan setiap hari yang dimulai dari
hari senin sampai hari sabtu. Mulai dari hari senin sampai hari jum’at siswa
kelas 11, 1V, V dan VI melaksanakan kegiatan, seperti sholat dhuha, yasinan,
sholat dzuhur, kesenian, dan pengembangan diri (olaraga). Dan pada hari
sabtu kegiatan yang dilakukan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim adalah kegiatan pramuka.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
intrakulikuler merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh peserta didik untuk
melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai. Selain

dari itu, untuk menunjang kemampuan peserta didik kegiatan ekstrakulikuler



perlu dilakukan agar dapat membantu siswa menyalurkan kemampuan yang

dimilikinya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas analisis data yang berisikan tentang masalah
dalam penelitian ini, yaitu pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS
dengan menggunakan metode information search yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dengan sampel penelitian siswa kelas IV B.
Selama proses pembelajaran, peneliti ditemani oleh ibu Mardalena sebagai
observer yang merupakan wali kelas IV B yang bertugas untuk melihat aktivitas
guru dan aktivitas siswa.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 7 Mei 2018 sampai dengan
tanggal 10 Mei 2018 yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2018, peneliti melakukan
pretest berupa 10 buah soal essai. Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan ketiga
peneliti menerapkan metode information search yang kemudian dilanjutkan
dengan posttest dengan soal yang sama pada soal pretest untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya metode information search.

Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti dalam
proses pembelajaran di kelas IV B mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Muara Enim, yaitu:



1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Information Search
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode information search
dilakukan pada pertemuan kedua dan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 8
Mei 2018 sampai dengan tanggal 10 Mei 2018. Sebelum penelitian
dilaksanakan, peneliti mengadakan sosialisasi tentang pembelajaran yang
akan peneliti laksanakan mengingat pembelajaran dengan menggunakan
metode infrmation search ini belum pernah diterapkan di kelas mereka.
Alokasi waktu dalam penelitian ini adalah dua kali pertemuan dengan tahapan
sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
beberapa persiapan di antaranya, yaitu guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan materi IPS, guru
menyusun lembar observasi siswa dan aktivitas guru untuk mengetahui
penggunaan metode information search pada mata pelajaran IPS, serta
guru menyusun soal-soal Pre-Tes dan Pos- Test dalam bentuk 10 item
soal. Tahap perencanaan dilakukan dilakukan pada tanggal 1 mei 2018.
b. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yang dimulai dari
tanggal 7 Mei 2018 sampai dengan tanggal 10 Mei 2018. Dalam penelitian

ini, peneliti menyusun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian di



kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim berdasarkan RPP
yang telah dibut sebelumnya.

Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 7 Mei 2018, peneliti memberikan soal pre-test mata pelajaran IPS
materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.
Sebelum melaksanakan pretest, terlebih dahulu peneliti menjelaskan tata
cara mengerjakan soal pretest kepada siswa. Setelah itu, peneliti
membagikan lembaran soal kepada siswa kelas 1V B Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Muara Enim. Siswa diminta mengerjakan soal secara tertib
berdasarkan waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 8 Mei
2018. Pada pertemuan ini, peneliti melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan metode information search. Tahap awal
yang dilakukan peneliti adalah membuka pembelajaran dengang
mengucapkan salam dan siswa bersama-sama menjawab salam. Setelah
itu, peneliti mengajak siswa untuk membaca doa sebelum memulai
pelajaran yang dilanjutkan dengan mengabsensi siswa. Kemudian, peneliti
meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis yang berhubungan dengan
pembelajaran IPS. Sebelum menyampaikan materi, peneliti terlebih
dahulu melakukan apersepsi dengan bertanya tentang materi yang telah

dipelajari sebelumnya, mengajak siswa menyanyikan lagu yang berkaitan



dengan materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan
Alam, serta menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah metode
information search sesuai dengan RPP. Langkah pertama (Eksplorasi),
peneliti meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan guru mengenai
materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.
Kemudian, peneliti menjelaskan sub materi Keragaman Sosial dan
Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam yaitu keragaman kenampakan
alam.

Langkah kedua (Elaborasi), peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 kelompok. Kemudian, peneliti
membagikan topik pembelajaran kepada setiap kelompok. Selanjutnya,
siswa diminta untuk mencari informasi jawaban di dalam buku pelajaran.
Setelah setiap kelompok menyelesaikan tugasnya, peneliti meminta
perwakilan kelompok untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas.
Langkah ketiga (Konfirmasi), peneliti melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenai materi yang belum dipahami.

Setelah kegiatan inti dilaksanakan, peneliti menyimpulkan materi
yang telah dipelajari yang dilanjutkan dengan mengajak siswa membaca

doa setelah belajar.



Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 Mei
2018. Pada pertemuan ini, peneliti melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan metode information search. Tahap awal
yang dilakukan peneliti adalah membuka pembelajaran dengang
mengucapkan salam dan siswa bersama-sama menjawab salam. Setelah
itu, peneliti mengajak siswa untuk membaca doa sebelum memulai
pelajaran yang dilanjutkan dengan mengabsensi siswa. Kemudian, peneliti
meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis yang berhubungan dengan
pembelajaran IPS. Sebelum menyampaikan materi, peneliti terlebih
dahulu melakukan apersepsi dengan bertanya tentang materi yang telah
dipelajari sebelumnya kemudian dilanjutkan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti langkah metode
information search sesuai dengan RPP. Langkah pertama (Eksplorasi),
peneliti meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan guru mengenai
materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.
Kemudian, peneliti menjelaskan sub materi Keragaman Sosial dan
Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam yaitu gejala-gejala alam.

Langkah kedua (Elaborasi), peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 kelompok. Kemudian, peneliti

membagikan topik pembelajaran kepada setiap kelompok. Selanjutnya,



siswa diminta untuk merangkum materi mengenai gejala-gejala alam yang
ada di dalam buku pelajaran. Setelah setiap kelompok menyelesaikan
tugasnya, peneliti meminta perwakilan kelompok untuk membacakan hasil
diskusinya di depan Kkelas. Langkah ketiga (Konfirmasi), peneliti
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang belum
dipahami.

Setelah kegiatan inti dilaksanakan, peneliti menyimpulkan materi
yang telah dipelajari yang dilanjutkan dengan mengajak siswa membaca
doa setelah belajar.

Pada pertemuan keempat yang dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 10 Mei 2018, peneliti melakukan proses pembelajaran seperti
yang dilakukan pada pertemuan kedua dan ketiga. Pada kegiatan inti,
peneliti bertanya kepada siswa “siapa saja yang sering membuang sampah
sembarangan?” yang kemudian dijawab oleh siswa. Kemudian, peneliti
menjelaskan kaitan pertanyaan yang diajukan dengan materi pelajaran.
Pada saat peneliti menjelaskan pembelajaran, siswa diminta
memperhatikan penyampaian peneliti. Setelah menjelaskan materi,
peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4
kelompok. Kemudian, peneliti meminta siswa membuat rangkuman
mengenai peristiwa alam yang disebabkan oleh manusia dengan mencari

informasi atau jawaban di dalam buku pelajaran. Setelah selesai, peneliti



meminta perwakilan kelompok untuk membacakan hasil diskusi di depan
kelas secara bergantian.

Setelah melakukan proses pembelajaran, peneliti memberikan soal
posttest kepada siswa. Soal posttest yang diberikan kepada siswa sama
seperti soal pretest, yaitu berupa soal essai yang terdiri dari 10 soal.
Sebelum mengerjakan soal posttest, peneliti menjelaskan tata cara
mengerjakan soal. Setelah itu, peneliti membagikan lembaran soal kepada
siswa kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim. Siswa
diminta mengerjakan soal secara tertib berdasarkan waktu yang telah
ditentukan sebelumnya.

Selama proses pembelajaran berlangsung pada saat penggunaan
metode information search dilakukan observasi dengan menggunakan
lembar observasi. Tujuan digunakannya observasi ini untuk mengetahui
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
metode information search.

Untuk memperoleh data mengenai bagaimana penerapan metode
information search pada mata pelajaran IPS kelas IV B di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dilakukan observasi, yaitu peneliti
membuat lembar observasi mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Observasi dilakukan dalam penelitian ini adalah pada saat pembelajaran

berlangsung. Adapun di dalamnya terdapat beberapa indikator kegiatan



penilaian untuk lembar aktivitas guru dan beberapa indikator penilaian
untuk lembar aktivitas siswa.
1) Aktivitas Guru

Indikator kegiatan penilaian untuk lembar aktivitas guru, yaitu
guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian,
guru melaksanakan kegiatan awal yang meliputi melakukan apersepsi,
memberi motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
selanjutnya, guru melaksanakan kegiatan inti yang meliputi guru
menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan metode
information search, membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil,
mengarahkan siswa mengenai tugas Yyang akan dikerjakan,
membagikan lembaran tugas yang akan dikerjakan secara
berkelompok yang sudah ditentukan topiknya, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, serta meminta siswa untuk
membacakan hasil diskusi ke depan kelas.

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas guru dalam
menggunakan metode information search pada materi Keragaman
Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam yang terdiri
aktivitas yang dilakukan guru semuanya menepati rating 5 yang bearti
tergolong sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel 4.1

menggunakan metode information
search.

Langkah-langkah ~ pembelajaran
dengan  menerapkan  metode
information search:

a. Guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok kecil yang

Lembar Aktivitas Guru
No. Aktivitas Guru Rating
3|2

1 Guru membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2 Kegiatan Awal

a. Guru melakukan apersepsi

b. Memberi motivasi

c. Menyampaikan tujuan

pembelajaran

3 Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi

pembelajaran dengan




terdiri dari 4 orang

b. Guru mengarahkan siswa
mengenai tugas yang akan
dikerjakan

c. Guru membagikan lembaran
tugas yang akan dikerjakan
secara berkelompok yang
sudah ditentukan topiknya

d. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi

e. Siswa membacakan hasil

diskusi di depan kelas

Kegiatan Akhir

a. Melakukan  tanya  jawab
mengenai materi yang telah
dipelajari

b. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang

telah diikuti




6 Pembelajaran dilaksanakan sesuai | V
dengan  langkah-langkah  dan

urutan dari RPP.

7 Evaluasi belajar tentang materi | V

yang telah dipelajari

Keterangan:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup Baik

4 = Kurang Baik

1 = Buruk

b. Aktivitas Siswa
Indikator kegiatan penilaian untuk lembar aktivitas siswa

terdiri dari 4 indikator yang diamati oleh peneliti. Indikatornya yaitu
siswa memperhatikan kegiatan proses pembelajaran, siswa berdiskusi
dengan kelompok, siswa aktif dalam melaksanakan diskusi, dan siswa
memaparkan hasil diskusi di depan kelas.

Untuk lebih jelasnya mengenai aktivitas siswa berdasarkan

observasi, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:



Lembar Observasi Siswa

Tabel 4.2

Kegiatan
No. Nama Siswa Keterangan
1123 |4
1 | Andrian Dwi Putra NEAREE Sangat Baik
2 | Aprianto NNV A Cukup Baik
3 | Budi Baim VNN A Sangat Baik
4 | Cristan VNN A Sangat Baik
5 | Dede Baim VAN Cukup Baik
6 | Desty Zalianti VNN A Sangat Baik
7 | Dhea Nurhidayah VNN A Sangat Baik
8 | Irnia Lia Lestari VNN A Sangat Baik
9 |[JosheBrianSantosa | v | ¥ [ | v Sangat Baik
10 | Kismaya Juliantika | v | v [V [ V Sangat Baik
11 | Miky Andreansyah | ¥ | v [V | V Sangat Baik
12 | Neli R Kurang Baik
13 | Peranita VNN A Sangat Baik
14 | Rama Prayoga VA Kurang Baik
15 | Siti Zulaika VIV N[ Sangat Baik
16 | Susiana NNV A Sangat Baik
17 | Tio Pamungkas N Kurang Baik




18 | Tirta Aditya Pratama | v | ¥ |V Cukup Baik
19 | Ulfa Agnesia NIV N[ A Sangat Baik
20 | Yuyun Damayanti SRR Cukup Baik
21 | Zakiah Putri Ayu NERE Cukup Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat indikator (kegiatan) yang
maksimal atau yang paling banyak dilakukan siswa yaitu kegiatan ke 1
dan 2 (Siswa memperhatikan kegiatan proses pembelajaran dan siswa
berdiskusi dengan kelompok) hal ini terlihat dari tabel hasil observasi
aktivitas siswa yang menunjukan bahwa penggunaan metode
infomation search pada materi Keragaman Sosial dan Budaya
Berdasarkan Kenampakan Alam banyak siswa yang memperoleh
kreteria sangat baik. Sedangkan aktivitas yang paling sedikit adalah
indikator 3 dan 4 (siswa aktif dalam melakukan diskusi dan siswa
memaparkan hasil diskusi di depan kelas) hal ini karena masih ada
beberapa siswa yang belum bisa mengemukakan pendapat dan belum

memiliki keberanian tampil di depan kelas.




Tabel 4.3

Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa

No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 13 Orang 62%
2 Cukup Baik 5 Orang 24%
3 Kurang Baik 3 Orang 14%
Jumlah 21 Orang 100%

siswa dapat diketahui bahwa ada 13 orang siswa (62%) yang termasuk
dalam kriteria sangat baik yang mengerjakan keempat indikator
kegiatan, 5 orang siswa (24%) termasuk kedalam kriteria cukup baik
yaitu siswa yang hanya mengerjakan tiga indikator kegiatan dan 3
orang siswa (14%) yang termasuk dalam kriteria kurang baik yaitu
siswa hanya mengerjakan dua indikator kegiatan. Dengan demikian
penggunaan metode information search pada mata pelajaran IPS kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim pada kriteria sangat

baik yakni sebanyak 13 orang siswa (62%) dari 21 siswa yang menjadi

Berdasarkan tabel data di atas rekapitulasi observasi aktivitas

sampel penelitian ini.




2. Pemahaman Konsep Siswa Sebelum (Pre-Test) diterapkan Metode
Information Search pada Mata Pelajaran IPS Materi Keragaman Sosial
dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam

Setelah melakukan observasi pada saat proses pembelajaran IPS di
kelas, selanjutnya peneliti melakukan tes awal atau pretest. Sebagaimana
sudah dijelaskan pada bab 1 terdahulu bahwasannya penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS sebelum
dan sesudah menerapkan metode information search. Dalam hal ini yang
menjadi sampel penelitian adalah kelas IV B yang berjumlah 21 orang siswa
yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa kelas IV B pada
mata pelajaran IPS sebelum menggunakan metode information search peneliti
melakukan pretest berupa tes tertulis dalam bentuk soal essay. Peneliti
membagikan lembaran pertanyaan yang terdiri dari 10 soal. Untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan metode

information search, maka diperoleh data sebagai berikut:



Nilai Pre-Test Siswa Sebelum diterapkan Metode Information Search

Tabel 4.4

No. Nama Siswa Nilai Pretest (X)
1 Andrian Dwi Putra 65
2 Aprianto 55
3 Budi Baim 50
4 Cristan 45
5 Dede Baim 45
6 Desty Zulianti 45
7 Dhea Nurhidayah 65
8 Irnia Lia Lestari 55
9 Joshe Brian Santosa 65
10 Kismaya Juliantika 65
11 Miky Andreansyah 55
12 Neli 40
13 Peranita 45
14 Rama Prayoga 50
15 Siti Zulaika 50
16 Susiana 55
17 Tio Pamungkas 50




18 Tirta Aditya Pratama 60

19 Ulfa Agnesia 65
20 Yuyun Damayanti 60
21 Zakiah Putri Ayu 60

Dari data di atas dapat diketahui nilai tertinggi adalah 65 dan nilai
terendah adalah 40. Selebihnya adalah rentang antara kedua nilai tersebut.
Karena nilai data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengklasifikasikan ke
dalam kategori tinggi, sedang, rendah digunakan rumus nilai standar dengan

melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.5

Distribusi Pemahaman Konsep Siswa Sebelum diterapkan Metode
Information Search

X
No. | X f f.X X fx?
(x — Mx)

1 65 5 325 10 100 500
2 60 3 180 5 25 75
3 55 4 220 0 0 0
4 50 4 200 -5 25 100
5 45 4 180 -10 100 400
6 40 1 40 -15 225 225




N=21 | fx=1145 >£x%=2000
Total

1) Mencari nilai rata-rata

X
My = 22

21

_ 1145

= 54,52 dibulatkan 55

2) Mencari SD;

SD; = Z{\Ixz

2000

21

61,90

= 7,86 dibulatkan 8
3) Mengelompokan pemahaman konsep siswa ke dalam tiga kelompok yaitu
tinggi, sedang, dan rendah (TSR).

M + 1SD ,  ringgi

M —1.SD s.d M+1. SD . Sedang

M - 1SD > Rendah

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada
skala di bawah ini:

55+ 1. 8 = 63 ke atas Pemahaman konsep siswa sebelum

v

menggunakan metode information



47 s.d 62

v

55 —-1. 8 = 46 ke bawah

v

search pada mata pelajaran IPS dalam
kategori tinggi.

Pemahaman konsep siswa sebelum
menggunakan metode information
search pada mata pelajaran IPS dalam
kategori sedang.

Pemahaman konsep siswa sebelum
menggunakan metode inormation search
pada mata pelajaran IPS dalam kategori
rendah.

Tabel 4.6

Persentase Pemahaman Konsep Siswa Sebelum diterapkan Metode
Information Search

No. Pemahaman Konsep Frekuensi Persentase
Siswa
1 Tinggi 5 23%
2 Sedang 11 54%
3 Rendah 5 23%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman

konsep siswa pada mata pelajaran IPS sebelum menggunakan metode

information search yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa (23%),



tergolong sedang sebanyak 11 orang siswa (54%), dan yang tergolong
rendah sebanyak 5 orang siswa (23%).

3. Pemahaman Konsep Siswa Sesudah (Post-Test) Menggunakan Metode
Information Search Pada Mata Pelajaran IPS Materi Keragaman Sosial
Dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa setelah
menerapkan metode information search, peneliti menggunakan tes akhir atau
posttest. Tes akhir ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan hasil
pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya metode information search.
Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas 1V B yang
berjumlah 21 orang siswa yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.
Tes akhir atau posttest berupa tes tertulis berbentuk essay yang terdiri dari 10
soal. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa sesudah diterapkannya
metode information search berikut ini tabel hasil pemahaman konsep siswa
tersebut.

Tabel 4.7

Nilai Post-Test Siswa Sesudah diterapkan Metode Information Search

No. Nama Siswa Nilai Posttest (YY)

1 Andrian Dwi Putra 100

2 Aprianto 70




3 Budi Baim 80
4 Cristan 70
5 Dede Baim 80
6 Desty Zulianti 70
7 Dhea Nurhidayah 100
8 Irnia Lia Lestari 70
9 Joshe Brian Santosa 100
10 Kismaya Juliantika 100
11 Miky Andreansyah 70
12 Neli 60
13 | Peranita 90
14 Rama Prayoga 70
15 | Siti Zulaika 100
16 | Susiana 80
17 Tio Pamungkas 60
18 | Tirta Aditya Pratama 70
19 Ulfa Agnesia 80
20 Yuyun Damayanti 80
21 Zakiah Putri Ayu 70




Dari data di atas dapat diketahui nilai tertinggi adalah 100 dan nilai
terendah adalah 60. Selebihnya adalah rentang antara kedua nilai tersebut.
Karena nilai data mentah sangat bervariasi, maka untuk mengklasifikasikan ke
dalam kategori tinggi, sedang, rendah digunakan rumus nilai standar dengan

melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.8
Distribusi Pemahaman Konsep Siswa Sesudah diterapkan Metode Information
Search
y
No. | Y f fY v fy?
(y - My)

1 100 5 500 20 400 2000

2 90 1 90 10 100 100

3 80 5 400 0 0 0

4 70 8 560 -10 100 800

5 60 2 120 -20 400 800
Total N=21 | Zfy=1670 >fy?=3000

1) Mencari nilai rata-rata

_2fx

M
x N

_ 1670
21

= 79,52 dibulatkan 80



2) Mencari SD;

’foz

D, =

SD;, N
— [3000
T 21

=143

= 11,95 dibulatkan 12
3) Mengelompokan pemahaman konsep siswa ke dalam tiga kalompok, yaitu

tinggi, sedang, dan rendah (TSR)

M + 1SD Tinggi
M -SDsdM+1SD Sedang
M - 1SsD Rendah

»

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada
skala di bawah ini:

80 + 1. 12 = 92 ke atas Pemahaman konsep siswa sesudah

v

menggunakan metode information
search pada mata pelajaran IPS dalam
kategori tinggi.

68 s.d 91 Pemahaman konsep siswa sesudah

v

menggunakan metode information
search pada mata pelajaran IPS dalam

kategori sedang.



80 — 1. 12 = 68 ke bawah Pemahaman konsep siswa sesudah

v

menggunakan metode information
search pada mata pelajaran IPS dalam

kategori rendah.

Tabel 4.9

Persentase Pemahaman Konsep Siswa Sesudah diterapkan Metode
Information Search

No. | Pemahaman Konsep Siswa | Frekuensi Persentase
1 Tinggi 5 24%
2 Sedang 14 67%
3 Rendah 2 9%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran IPS sebelum menggunakan metode
information search yang tergolong tinggi sebanyak 5 orang siswa (24%),
tergolong sedang sebanyak 14 orang siswa (67%), dan yang tergolong rendah

sebanyak 2 orang siswa (9%).



4. Pengaruh Metode Information Search terhadap Pemahaman Konsep
Siswa pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh penggunaan
metode information search tehadap pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata: uji dua pihak, diperoleh rumusan
hipotesis sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode Information Search

terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Information Search

terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.

Uji statistika tentang berhasil atau tidaknya penerapan metode
information search pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Muara Enim. Peneliti disini menggunakan uji statistik dengan rumus uji tes
“t” untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode information search pada
mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim terhadap

pemahaman konsep siswa.



Uji statistika dengan menggunakan rumus uji

t=

“t”

Mp
SEw,

Adapun langkah-langkah penghitungannya sebagai berikut:

1)

2)
3)
)
5)

6)

7)

8)

Mencari D (difference=Perbedaan) anatara skor variabel X dan skor
variabel Y, maka D= X -Y

Menjumlahkan D, sehingga diperoleh }; D
Mencari Mean dari difference, dengan rumus My, = %D

Mengkuadratkan D sehingga diperoleh ¥, D?

Mencari Deviasi Standar dari difference SDp

Mencari Standar Error dari Mean of difference, yaitu dengan

menggunakan rumus SEy;

Mencari t,

Memberikan Interprestasi terhadap t, dengan melakukan perbandingan

antara t, dengan t, , dengan patokan.

a) Jika t,lebih besar atau sama dengan t, maka hipotesis ditolak;
sebaliknya Hipotesa alternative diterima atau disetujui. Bearti antara
kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaanya, secara

signifikan memang terdapat pengaruh.



b) Jika t, lebih kecil dari pada t, maka hipotesa nihil diterima; sebaliknya
hipotesa alternative ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variabel |
dan variabel Il itu bukanlah perbedaan yang berarti atau tidak terdapat
pengaruh.
9) Menarik Kesimpulan hasil penelitian

Dalam hubungan ini, dari 21 orang siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri
1 Muara Enim yang ditetapkan sebagai sampel penelitian telah berhasil
dihimpun data berupa skor pemahaman konsep siswa pada pretest (sebelum
digunakannya metode information search) dan skor yang melambangkan
pemahaman konsep siswa pada posttest (setelah digunakannya metode
information search) yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.10

Skor Pemahaman Konsep Siswa

Skor Pemahaman Konsep Siswa

No. Nama Siswa Pretest Posttest
(X) (Y)
1 | Andrian Dwi Putra 65 100
2 | Aprianto 55 70
3 | Budi Baim 50 80
4 | Cristan 45 70
5 | Dede Baim 45 80




6 Desty Zalianti 45 70
7 | Dhea Nurhidayah 65 100
8 | Irnia Lia Lestari 55 70
9 | Joshe Brian Santosa 65 100
10 | Kismaya Juliantika 65 100
11 | Miky Andreansyah 55 70
12 | Neli 40 60
13 | Peranita 45 90
14 | Rama Prayoga 50 70
15 | Siti Zulaika 50 100
16 | Susiana 55 80
17 | Tio Pamungkas 50 60
18 | Tirta Aditya Pratama 60 70
19 | Ulfa Agnesia 65 80
20 | Yuyun Damayanti 60 80
21 | Zakiah Putri Ayu 60 70




Tabel 4.11

Perhitungan untuk Memperoleh t dalam Rangka Menguji
Kebenaran/Kepalsuan Hipotesa tentang Adanya Pengaruh Metode

Information Search pada Mata Pelajaran IPS

Skor Pemahaman

Konsep Siswa D= D’ =
No. Nama Siswa
Pretest | Posttest | (X -Y) (X -Y)?
(X) (Y)
1 | Andrian Dwi 65 100 -35 1225
Putra
2 | Aprianto 55 70 -15 4900
3 | Budi Baim 50 80 -30 900
4 | Cristan 45 70 -25 625
5 | Dede Baim 45 80 -35 1225
6 | Desty Zalianti 45 70 -25 625
7 | Dhea 65 100 -35 1225
Nurhidayah
8 | Irnia Lia Lestari 55 70 -15 225
9 | Joshe Brian 65 100 -35 1225
Santosa
10 | Kismaya 65 100 -35 1225
Juliantika




11 | Miky 95 70 -15 225
Andreansyah
12 | Neli 40 60 -20 400
13 | Peranita 45 90 -45 2025
14 | Rama Prayoga 50 70 -20 400
15 | Siti Zulaika 50 100 -50 2500
16 | Susiana 55 80 -25 625
17 | Tio Pamungkas 50 60 -10 100
18 | Tirta Aditya 60 70 -10 100
Pratama
19 | Ulfa Agnesia 65 80 -15 225
20 | Yuyun 60 80 -20 400
Damayanti
21 | Zakiah Putri 60 70 -10 100
Ayu
N =21 YD = -525 | ¥ D? = 20500

Dari tabel di atas telah diperoleh )} D =- 525, dan Y D? = 20500.

Dengan diperolehnya YD =- 525 dan YD’ = 20500 itu, maka dapat
diketahui besarnya Devinisi standar Perbedaan skor antara variabel X dan

variabel Y (dalam hal ini SDp):



_ |zp? @Dy _  [20500  (=525)
SDp = \/ N N \/ 21 21

SDp =4/976 — (=25)2 = /976 — 625

SDp = V351
SDp, = 18,73

Dengan diperolehnya SDp sebesar 18,73 itu, lebih lanjut dapat kita

hitung Standar Error dari Mean Perbedaan skor antara variabel X dan

Variabel Y:
_ SDp _ 1873 _ 1873 _ 1873 _
SEvip,= VN=1 ~2I-1 20 448 4,18

Langkah berikutnya mencari harga t, dengan menggunakan rumus:

Mp

t0:

SEmp,
Mp telah diketahui yaitu 25, sedangkan SEmp = 4,18:

=25
T 418

to
t, = 5,98

Langkah berikutnya yaitu interprestasi terhadap t,, dengan terlebih
dahulu memperhitungkan df atau db-nya: df atau db = N-1 = 21-1 = 20.
Dengan df sebesar 20 kita konsultasikan pada tabel Nilai “t” baik pada taraf
signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%.

Ternyata dengan df sebesar 20 itu, maka diperoleh harga kritik t atau
tabel pada tupe Signifikasi 5% sebesar 2,08 sedangkan pada taraf signifikasi

(13

1% diperoleh sebesar 2,84. Dengan membandingkan besarnya “t” yang



diperoleh dalam perhitungan (t, = 5,98) dan besarnya “t” yang tercantum pada
Tabel Nilai (tiss0 = 2,08 dan ty.1% = 2,84) maka dapat diketahui bahwa t,
lebih besar daripada t;, yaitu:
2,08 <5,98 > 2,84
Jadi, karena t, lebih besar daripada t; maka hipotesa nihil yang
diajukan ditolak, ini bearti bahwa ada pengaruh penggunaan metode
information search terhadap pemahaman konsep siswa.
B. Pembahasan
Dalam penelitian ini peneliti menempatkan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Muara Enim sebagai lokasi penelitian. Sampel yang digunakan sebagai sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B sebanyak 21 orang siswa.
Dalam pengumpulan data sendiri peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Dari segi instrumen pengumpul data,
instrumen tes yang digunakan dalam bentuk tes tertulis yang disesuaikan dengan
indikator pemahaman konsep. Dari data yang didapat, kemudian diformulasikan
dengan hipotesis penelitian dan analisis menggunakan rumus TSR dan uji “t”
untuk melihat pengaruh metode information search terhadap pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
Dari hasil penelitian yang dilakukan selama tiga kali pertemuan, skor nilai
pemahaman konsep siswa kelas 1V B sebelum menerapkan metode information

search lebih rendah dibandingkan dengan pemahaman konsep siswa sesudah



menerapkan metode information search. Dari data yang didapat, kemudian
diformulasikan dengan hipotesa penelitian dan analisis menggunakan rumus TSR
dam wuji “t” untuk melihat pengaruh metode information search terhadap
pemahaman konsep siswa kelas 1V B dapat dilihat dari perolehan rata-rata yaitu
pada skor pemahaman konsep siswa pretest adalah 55. Sedangkan perolehan nilai
rata-rata pada saat posttest atau sesuadah menerapkan metode information search
adalah 80.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan melihat nilai pretest dan
posttest, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa sesudah menerapkan
metode information search terhadap pemahaman konsep siswa kelas 1V B lebih
tinggi dibandingkan dengan sebelum menerapkan metode information search.
Dengan ketentuan, jika pada hasil pretest sebelum menerapkan metode
information search memperoleh nilai persentase tinggi berjumlah 5 orang siswa
(23%), sedang berjumlah 11 orang siswa (54%), dan yang tergolong rendah
berjumlah 5 orang siswa (23%).

Kemudian pada hasil posttest sesudah menerapkan metode information
search memperoleh persentase tinggi berjumlah 5 orang siswa (24%), sedang
berjumlah 14 siswa (67%), dan yang tergolong rendah berjumlah 2 orang siswa
(9%). Perbedaan pada skor presentase pretest dan posttest pemahaman konsep

siswa sebelum dan sesudah menerapkan metode information search terletak pada



skor tertinggi pada pretest adalah 65 dan terendah adalah 40, sedangkan skor
tertinggi pada posttest adalah 100 dan terendah adalah 60.

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan uji “t”, diperoleh
hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh metode information search terhadap pemahaman konsep

siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode information search pada mata pelajaran IPS materi
Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim tergolong baik.

2. Pemahaman konsep siswa sebelum (pretest) penerapan metode information
search memiliki rata-rata 55. Pemahaman konsep siswa sesudah (posttest)
penerapan metode information search memiliki rata-rata 80. Dengan
demikian, bahwa metode information search yang telah digunakan ada
pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS materi Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan
Kenampakan Alam.

3. Ada pengaruh. Dari hasil penelitian diketahui besarnya t yang diperoleh
penghitungan (t,=5,98) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (t 5o, =
2,08 dan t 10, = 2,84) maka, dapat diketahui bahwa t, lebih besar daripada t;,
yaitu 2,08 < 5,98 > 2,84. Jadi, karena t, lebih besar daripada t; maka hipotesa

nihil yang diajukan ditolak, ini bearti bahwa adanya pengaruh metode



information search terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
IPS di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim.
B. Saran

1. Penerapan metode information search membutuhkan pemikiran jeli agar tidak
mempersulit siswa sehingga seorang guru harus terampil dan pandai dalam
menyiasatinya. Disarankan khususnya guru mata pelajaran IPS agar dapat
menggunakan metode information search sebagai alternatif dalam
pembelajaran IPS sebagai alat bantu untuk mempermudah siswa untuk
melatih ketelitian dalam mencari informasi-informasi yang ada di dalam buku
guna menjawab soal-soal yang diberikan guru.

2. Kepada kepala sekolah agar terus membantu apa yang dibutuhkan setiap guru
untuk menunjang suatu pembelajaran agar kualitas belajar di dalam kelas
lebih baik.

3. Bagi semua tenaga pendidik teruslah berupaya terampil dalam menggunakan
metode pembelajaran pada saat melaksanakan belajar mengajar di kelas.
Karena dengan menggunakan metode pembelajaran akan membuat siswa
terpacu agar antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga materi yang
disampaikan oleh guru lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa

cepat memahami sautu materi.
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Kepala Madrasah)

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Nama Kepala Sekolah

Hari/ Tanggal Wawancara

1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

2. Siapa saja yang pernah menjadi kepala madrasah sejak awal berdiri Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

3. Apakah setiap tahun tenaga pendidik dan pegawai madrasah akan berubah?

4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Muara Enim?

5. Apa saja prestasi yang pernah didapatkan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1

Muara Enim?



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

(untuk Kepala Madrasah)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Alamat Sekolah : Jalan Jendral Bambang Utoyo No. 32 Pasar |11
Muara Enim

Nama Kepala Sekolah : Muslim Ansori, S.Ag

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin/ 7 Mei 2018

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim berdiri berdasarkan keinginan
(masyarakat untuk mengadakan sekolah tingkat dasar yang bernuasa islami.
Jadi, pada tahun 1968 resmi didirikanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim.

2. Dari awal berdiri Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim sampai dengan
sekarang sudah beberapa kali mengalami perubahan kepala madrasah,
diantaranya yaitu Faizah Rais (1969-1970), Muzammil (1970-1980), Pawi B.
Alliusin (1980-1982), A. Gofar Binaske (1982-1983), A. Rahman M (1983-
1989), Hazanah (1989-1993), Faridah (1995-1997), Drs. Dahrin (1997-2003),
Mulki, S.Pd.I (2003-2006), H. Sehanudin, S.Pd (2006-2010), Aida Wati, S.Ag
(2010-2014), dan Muslim Ansori, S.Ag (2014 sampai dengan sekaran).

3. Ya. Perubahan terjadi karena ada tenaga pendidik atau pegawai yang pensiun

atau pindah tempat kerja.



Keadaaan sarana dan prasarana alhamdulillah baik dan sudah memadai.
Banyak prestasi yang telah didapat oleh Madarasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim, diantaranya juara perlombaan MIPA, Pramuka, Olaraga, dan lain

sebagainya.



PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Guru)

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Nama Guru
Mata pelajaran

Hari/ Tanggal Wawancara

1. Berapakah jumlah siswa kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara
Enim?

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV B
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

3. Kesulitan apa saja yang sering dihadapi ketika menghadapi siswa pada saat
melaksanakan proses pembelajaran IPS di kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Muara Enim?

4. Apakah metode information search sudah pernah diterapkan pada mata
pelajaran IPS di kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim?

5. Dalam pembelajaran IPS metode apa saja yang biasa digunakan?



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

(Untuk Guru)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim
Alamat Sekolah : Jalan Jendral Bambang Utoyo No. 32 Pasar Il
Muara Enim
Nama Guru : Mardalena, S.Pd.|

Mata Pelajaran : Guru Kelas

Hari/ Tanggal Wawancara : 8 Mei 2018

1. Siswa kelas IV B berjumlah 21 orang siswa yang terdiri dari 9 orang siswa
laki-laki dan 12 orang siswa perempuan.

2. Tingkat pemahaman konsep siswa masih dikategorikan rendah terkhusus pada
mata pelajaran IPS dikarenakan masih banyak siswa yang lambat dalam
memahami materi yang diajarkan. Yang tingkat pemahaman konsep sudah
bagus hanya mencapai 40% siswa saja.

3. Kesulitan yang dihadapi di antaranya siswa kurang aktif, tidak memperhatikan
guru menjelaskan materi pelajaran, ribut, sibuk dengan kegiatan masing-
masing.

4. Belum, saya mengajar hanya menggunakan metode konvensional saja, seperti
ceramah dan pemberian tugas. Hal itu disebabkan tidak mempunyai waktu

untuk mengajarkan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai



metode. Akan tetapi, di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ibu
mencantumkan berbagai metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.
5. Selain dari metode ceramah dan pemberian tugas, saya pernah mengajarkan

materi pelajaran dengan menggunakan metode simulasi dan bermain peran.



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN

METODE INFORMATION SEARCH PADA MATA PELAJARAN IPS

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Mata pelajaran . IPS

Kelas/ Semester o \V/k

Hari/ Tanggal

Nama Guru : Fitriyani

Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checlits (V) pada kolom

aspek yang diamati apabila guru melakukan aktivitas
tersebut dan berilah tanda cros (X) jika guru tidak

melakukan aktivitas tersebut.

No. Aktivitas Guru Rating

1 Guru membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

2 Kegiatan Awal
d. Guru melakukan apersepsi
e. Memberi motivasi

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran




Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan

menggunakan metode information search.

Langkah-langkah pembelajaran dengan

menerapkan metode information search:

f. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang

. Guru mengarahkan siswa mengenai tugas

yang akan dikerjakan

. Guru membagikan lembaran tugas yang

akan dikerjakan secara berkelompok

yang sudah ditentukan topiknya

i. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk berdiskusi

j. Siswa membacakan hasil diskusi di

depan kelas

Kegiatan Akhir

C.

Melakukan tanya jawab mengenai materi
yang telah dipelajari
Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menyampaikan pendapatnya tentang




pembelajaran yang telah diikuti

6 Pembelajaran  dilaksanakan  sesuai  dengan

langkah-langkah dan urutan dari RPP.

7 Evaluasi belajar tentang materi yang telah

dipelajari

Keterangan:

5 = Sangat Baik
4 = Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Buruk

Muara Enim, Juli 2018
Observer

Mardalena, S.Pd.I



LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN

METODE INFORMATION SEARCH PADA MATA PELAJARAN IPS

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Mata Pelajaran . IPS

Kelas/ Semester o \V/1

Hari/ Tanggal

Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checlits (\) pada kolom

aspek kegiatan apabila siswa melakukan aktivitas tersebut.

_ Kegiatan
No. Nama Siswa

1 2 3 4

1 | Andrian Dwi Putra

2 | Aprianto

3 | Budi Baim
4 | Cristan

5 | Dede Baim

6 | Desty Zulianti

7 | Dhea Nurhidayah

8 | Irnia Lia Lestari

9 | Joshe Brian Santosa

10 | Kismaya Juliantika

11 | Miky Andreansyah




12 | Neli

13 | Peranita

14 | Rama Prayoga

15 | Siti Zulaika

16 | Susiana

17 | Tio Pamungkas

18 | Tirta Aditya Pratama

19 | Ulfa Agnesia

20 | Yuyun Damayanti

21 | Zakiah Putri Ayu
Keterangan:

1. Siswa memperhatikan kegiatan proses pembelajaran
2. Siswa berdiskusi dengan kelompok
3. Siswa aktif dalam melaksanakan diskusi

4. Siswa memaparkan hasil diskusi di depan kelas

Muara Enim, Juli 2018
Observer

Mardalena, S.Pd.I



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Kelas/ Semester : IV/ |

Mata Pelajaran : IPS

Materi Pokok : Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam
Alokasi Wakt : 2 x 35 Menit

Pertemuan Ke : 1

A. Standar Kompetensi
1. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di
lingkungan kabupaten/ kota, dan provinsi.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan kabupaten/ kota dan
provinsi serta hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya
C. Indikator Pembelajaran
1.1.1 Menafsirkan tentang kenampakan alam
1.1.2 Mencontohkan keanekaragaman kenampakan alam
1.1.3 Mengklasifikasikan keanekaragaman kenampakan alam
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan menafsirkan siswa dapat mengetahui definisi dari kenampakan
alam.
2. Dengan mencontohkan siswa mengetahui macam-macam dari
kenampakan alam.
3. Dengan mengklasifikasikan siswa mampu mengelompokan bagian-bagian

dari kenampakan alam.



E. Materi Pembelajaran
Kenampakan alam adalah berbagai bentukan muka bumi yang terjadi
secara alamiah. Kenampakan alam terdiri dari dua bagian pokok, yakni
kenampakan alam berupa daratan dan kenampakan alam berupa perairan.
1. Daratan
Daratan adalah tempat dimana kita berpijak. Bentuk daratan
bermacam-macam, antara lain gunung, pegunungan, dataran tinggi,
dataran rendah, dan pantai.
2. Perairan
Wilayah perairan di Indonesia lebih luas dibandingkan daratan.
Pulau-pulau yang ada di Indonesia dikelilingi oleh perairan. Jenis-jenis
bentuk perairan di Indonesia, antara lain sungai, danau, dan selat.
F. Metode Pembelajaran
1. Model : Active Learning
2. Metode : Information Search

G. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan mengajak | 10 Menit
semua siswa berdo’a

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi  lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

3. Melakukan apersepsi : “guru mengajak

siswa menyanyikan lagu naik-naik

kepuncak gunung dan dilanjutkan




menanyakan  materi  pembelajaran
sebelumnya”.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti

. Guru mengajukan pertanyaan kepada

siswa mengenai:
a. Isi dari lagu naik-naik ke puncak
gunung

b. Definisi dari kenampakan alam

. Siswa menjawab pertanyaan Yyang

diberikan oleh guru

. Guru menjelaskan materi mengenai

kenampakan alam

. Guru meminta siswa untuk

menyebutkan contoh  bagian-bagian
dari keanekaragaman kenampakan alam

. Siswa menyebutkan contoh bagian-

bagian dari keanekaragaman

kenampakan alam

. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok kecil yang terdiri dari 4

orang siswa

. Guru mengarahkan siswa mengenai

tugas yang akan dikerjakan

. Guru meminta siswa untuk

mengklasifikasikan bagian-bagian dari
keanekaragaman kenampakan alam
dengam mencari informasi di buku

pelajaran

50 Menit




Setelah selesai, guru meminta siswa
memaparkan hasil diskusi kelompok di
depan kelas

Penutup 1.

Melakukan tanya jawab mengenai
materi yang telah dipelajari

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pebelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Mengajak semua siswa berdo’a setelah

belajar.

10 Menit

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Tantya Hisnu P dan Winardi, IImu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas

IV, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008)

2. Media gambar mengenai kenampakan alam

I. Penilaian Pembelajaran

1. Penilaian Pemahaman Konsep

kegiatan 1

Kamu sudah tahu macam-macam kenampakan alam. Sekarang kamu cari

informasi tentang kenampakan alam di wilayah provinsimu di buku

pelajaran. Kemudian, hasilnya buatlah di dalam tabel di bawah ini !

Nama Provinsi:

Kenampakan Alam

Nama Kenampakan Alam

I. Daratan

a. Gunung

b. Pegunungan




c. Dataran Tinggi
d. Pantai

Il. Perairan
a. Sungai
b. Danau

c. Selat

2. Penilaian Sikap
Lembar Penilaian Sikap

Pertemuan ke: 1 Mata Pelajaran: IPS

Perkembangan Perilaku

) Percaya o
) Santun Jujur . Ketelitian
No | Nama Siswa Diri

BICIK|S|B|C|K|S|B|C|K|S|B|C|K

1

2

3

Keterangan: K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik

3. Penilaian Keterampilan
Instrumen observasi berbentuk lembar pengamatan menulis macam-
macam kenampakan alam.

No Kriteria Terlihat Belum Terlihat

1 | Kerapian

2 | Ketepatan Jawaban




Hasil pengamatan menulis macam-macam kenampakan alam yang ada di

wilayah tempat tinggal.

Guru Wali Kelas

Mardalena, S.Pd.l

Peneliti

Fitriyani

Kriteria 1 Kriteria 2
No Nama Siswa
Terlihat | Belum | Terlihat Belum
Terlihat Terlihat

1

2

3

Muara Enim, 2018




Lampiran Materi Pertemuan ke-1
Kenampakan Alam

Kenampakan Alam (bentang alam) adalah segala sesuatu yang dibentuk oleh
peristiwa yang berada di alam. Kenampakan Alam dapat lihat pada permukaan bumi
yang meliputi wilayah daratan dan wilayah perairan. Kenampakan Alam tersebut
banyak memberikan keuntungan berupa kekayaan dari berbagai sumber daya alam.

Kenampakan alam merupakan berbagai bentukan muka bumi yang terjadi
secara alamiah. Kenampakan alam terdiri dari dua bagian pokok, yakni kenampakan

alam berupa daratan dan kenampakan alam berupa perairan.
1. Kenampakan Alam di Wilayah Daratan

Kenampakan alam di wilayah daratan merupakan bagian dari permukaan
bumi yang tidak digenangi air dan berbentuk padat. Wilayah daratan di Indonesia
memiliki tanah yang subur sehingga menyebabkan curah hujan yang teratur dan
banyaknya gunung berapi sehingga dimanfaatkan sebagai tempat berpijak dan
sumber kehidupan manusia.

a. Dataran tinggi
Permukaan dataran tinggi terletak di atas 200 meter dari permukaan
laut. Dataran tinggi dapat dimanfaatkan manusia, misalnya sebagai tempat
peristirahatan, tempat menanam jenis sayuran dan buah-buahan.
b. Dataran rendah
Dataran rendah adalah wilayah di daratan dengan ketinggian antara 0-
200 meter di atas permukaan laut. Umumnya daerah dataran rendah terdapat
di sekitar pantai. Daerah dataran rendah dapat dimanfaatkan manusia untuk
kegiatan pertanian, peternakan, perumahan, membangun industri, perkebunan

tebu, perkebunan kelapa, dan sebagainya.



2. Kenampakan Alam di Wilayah Perairan
Kenampakan Alam di wilayah perairan merupakan bagian dari permukaan
bumi yang digenangi air. Wilayah Indonesia memiliki perairan yang sangat luas
yaitu dua pertiga bagian dari keseluruhan luas wilayah negara. Kenampakan alam
yang termasuk wilayah perairan yaitu sungai, danau, dan selat.
a. Sungai
Sungai merupakan bagian dari permukaan bumi yang rendah dan
aliran air yang mengalir dari dataran tinggi menuju dataran rendah dan
bermuara di laut. Sungai pada bagian awal berukuran kecil yang bermula dari
daerah pegunungan. Sedangkan yang mengalir ke tempat yang lebih rendah
akhirnya bermuara di danau/laut. Semakin dekat ke arah laut, maka semakin
melebar. Sungai dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat memelihara
ikan dan digunakan untuk irigasi mengairi sawah. Selain itu, sebagai sarana
transportasi yang menghubungkan antar daerah, sumber tenaga listrik,
perikanan, olahraga, dan rekreasi serta digunakan untuk pengangkutan kayu
hasil penebangan dan pasar terapung.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Kelas/ Semester : IV/ |

Mata Pelajaran : IPS

Materi Pokok : Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan Ke : 1l

A. Standar Kompetensi
2. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di
lingkungan kabupaten/ kota, dan provinsi.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan kabupaten/ kota dan
provinsi serta hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya
C. Indikator Pembelajaran
1.1.1 Merangkum gejala-gejala alam di wilayah tempat tinggal
1.1.2 Menyimpulkan gejala-gejala alam di wilayah tempat tinggal
D. Tujuan Pembelajaran
4. Dengan merangkum siswa dapat dengan mudah mengetahui isi dari materi
pembelajaran mengenai gejala-gejala alam.
5. Dengan menyimpulkan siswa dapat dengan mudah memahami materi

pelajaran tentang gejala-gejala alam.



E. Materi Pembelajaran
Selain berhadapan dengan kenampakan-kenampakan alam, kita juga
sering menghadapi gejala-gejala alam. Misalnya, gempa bumi, banjir, angin
topan, dan gunung meletus.
1. Gempa Bumi
Salah satu peristiwa alam yang bisa terjadi sewaktu-waktu adalah
gempa bumi. Gempa bumi bisa disebabkan oleh aktivitas gunung berapi
yang disebut gempa vulkanik. Sedangkan gempa bumi yang disebabkan
oleh pergeseran lempeng bumi disebut gempa tektonik.
2. Gunung Meletus
Gunung api yang masih aktif bisa meletus sewaktu-waktu. Ketika
meletus, gunung api mengeluarkan magma, batu-atuan, kerikil, abu, dan
gas. Magma adalah cairan sangat panas yang terdapat di perut bumi.
Magma yang keluar dari peut bumi disebut lava. Batu-batu besar yang
dimuntahkan ketika gunung api meletus disebut lapili.
3. Banjir
Banjir biasanya terjadi pada musim hujan. Banjir adalah air yang
mengalir dan meluap dalam jumlah yang sangat besar. Banjir bisa
disebabkan karena hujan yang terus menerus, hutan yang digunduli,
membuang sampah sembarangan, dan lain sebagainya.
4. Kemarau
Kemarau yaitu berkurangnya persedian air yang disebabkan tidak
turunya hujan yang berkepanjangan. Kemarau dapat mempengaruhi
kehidupan masyarakat, seperti sulit mendapatkan air bersih, terserang
penyakit, dan lain sebagianya.
F. Metode Pembelajaran
3. Model : Active Learning
4. Metode : Information Search



G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

5.

Guru memberikan salam dan mengajak
semua siswa berdo’a

Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi  lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Melakukan apersepsi : guru bertanya
mengenai materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

10 Menit

Inti

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa tentang maksud dari gejala-gejala
alam

Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru

Guru menjelaskan materi mengenai
gejala-gejala alam
Siswa memperhatikan guru

menjelaskan materi

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang

Guru meminta siswa untuk merangkum

mengenai gejala-gejala alam yang ada

50 Menit




16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

di buku pelajaran secara berkelompok
Siswa mengerjakan  tugas  yang
diberikan guru

Guru meminta siswa untuk
membacakan rangkuman yang telah
dibuat

Siswa membacakan hasil rangkuman
yang telah dibuat

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi mengenai gejala-
gejala alam menggunakan bahasa
sendiri

Guru memberikan tugas latihan kepada
siswa secara individu

Siswa  mengerjakan  tugas yang
diberikan guru

Setelah  selesai, siswa  diminta

mengupulkan tugasnya

Penutup

Melakukan tanya jawab mengenai
materi yang telah dipelajari

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya/ menyimpulkan tentang
pebelajaran yang telah diikuti.
Melakukan penilaian hasil belajar
Mengajak semua siswa berdo’a setelah

belajar.

10 Menit




H. Sumber dan Media Pembelajaran

3. Tantya Hisnu P dan Winardi, limu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas

IV, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008)

4. Media gambar mengenai kenampakan alam

I. Penilaian Pembelajaran

4. Penilaian Pemahaman Konsep

kegiatan 11

Setelah mempelajari gejala-gejala alam di atas, coba sekarang kamu

menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawabh ini!

a.
b.
C.

o

perasaanmu saat itu ?

5. Penilaian Sikap

Sebutkan dan jelaskan dua macam gempa bumi ?

Sebutkan apa saja akibat yang ditimbulkan bencana gempa bumi ?
Apa saja yang dikeluarkan ketika gunung api meletus ?

Apa saja penyebab terjadinya banjir ?

Apakah di lingkunganmu pernah terjadi bencana banjir ? bagaimana

Lembar Penilaian Sikap

Pertemuan ke: 11

Mata Pelajaran: IPS

Perkembangan Perilaku

No | Nama Siswa

Santun

Percaya

Jujur Ketelitian

Diri

B

C

S|B|C|K|S|B|C|K|S|B

C

K

1

2

3

Keterangan: K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik




6. Penilaian Keterampilan
Instrumen observasi berbentuk lembar pengamatan menulis macam-

macam kenampakan alam.

No Kriteria Terlihat Belum Terlihat

1 | Keaktifan

2 | Kerja sama

Hasil pengamatan menulis macam-macam gejala alam yang ada di

wilayah tempat tinggal.

Kriteria 1 Kriteria 2
No Nama Siswa
Terlihat Belum Terlihat Belum
Terlihat Terlihat

1

2

3

Muara Enim, 2018
Guru Wali Kelas Peneliti

Mardalena, S.Pd.| Fitriyani



Lampiran Materi Pertemuan ke-2
Gejala-Gejala Alam

Selain berhadapan dengan kenampakan alam, kita juga sering berhadapan

dengan gejala-gejala alam, misalnya banjir dan kekeringan.

1. Banjir

Banjir biasanya terjadi pada saat musim hujan. Banjir adalah air yang
mengalir dan meluap dalam jumlah yang sangat besar. Secara umum, penyebab
terjadinya banjir adalah penebangan hutan secara liar tanpa disertai reboisasi,
pendangkalan sungai, pembuangan sampah secara sembarangan, pembuatan
saluran air yang tidak memenuhi syarat, pembuatan tanggul yang kurang baik, air
laut, sungai, atau danau yang meluap dan mengenai daratan. Berikut ini
merupakan akibat yang ditimbulkan oleh banjir, antara lain:
a. Bangunan dan tempat tinggal, serta harta benda rusak karena terendam air.
b. Sulitnya mendapatkan air bersih
c. Penduduk terpaksa meninggalkan tempat tinggalnya dan mengungsi ketempat

lain.
d. Pabrik, kantor-kantor, sekolah tidak bisa beroperasi
e. Jalan dan jembatan rusak
f. Rusaknya areal pertanian
g. Timbul berbagai penyakit, seperti penyakit kulit dan penyakit menular
lainnya.
2. Kekeringan

Kekeringan adalah kesenjangan antara air yang tersedia dengan air yang
diperlukan. Kekeringan (kemarau) dapat timbul karena gejala alam yang terjadi di
bumi ini. Kekeringan terjadi karena adanya pergantian musim. Pergantian musim

merupakan dampak dari iklim. Pergantian musim dibedakan oleh banyaknya



curah hujan. Pengetahuan tentang musim bermanfaat bagi para petani untuk
menentukan waktu tanam dan panen dari hasil pertanian.

Kondisi kekeringan dapat ditinjau dari beberapa segi, diantaranya yaitu
kekeringan meteorologis, kekeringan pertanian, kekeringan hidrologis, dan

kekeringan sosial-ekonomi.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Muara Enim

Kelas/ Semester : IV/ |

Mata Pelajaran : IPS

Materi Pokok : Keragaman Sosial dan Budaya Berdasarkan Kenampakan Alam
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan Ke : 111

A. Standar Kompetensi
3. Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di
lingkungan kabupaten/ kota, dan provinsi.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan kabupaten/ kota dan
provinsi serta hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya
C. Indikator Pembelajaran
1.1.1 Mencocokan perilaku manusia dengan peristiwa alam
1.1.2 Menjelaskan akibat perilaku manusia terhadap peristiwa alam
D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mencocokan, siswa dapat mengetahui kaitan dari perilaku
manusia terhadap pristiwa alam
2. Dengan menjelaskan, siswa dapat mengetahui akibat yang terjadi dari
perilaku manusia terhadap peristiwa alam
E. Materi Pembelajaran
Di masyarakat terdapat tiga perilaku atau tindakan yang dapat

menyebabkan kerusakan alam. Selain itu juga, tindakan ini dapat



menyebabkan terjadinya bencana banjir dan kekeringan. Tingkah laku dan
perbuatan manusia itu adalah penebangan hutan, ladang berpindah, dan
membuang sampah sembarangan.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : Active Learning
2. Metode : Information Search

G. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam dan mengajak | 10 Menit
semua siswa berdo’a

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi  lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

3. Melakukan apersepsi : guru bertanya
mengenai materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti 5. Guru mengajukan pertanyaan kepada | 50 Menit
siswa “siapa yang sering buang sampah
sembarangan?”

6. Siswa menjawab pertanyaan Yyang
diberikan oleh guru

7. Guru menjelaskan  kaitan antara

pertanyaan dengan materi pelajaran

8. Siswa memperhatikan guru




menjelaskan materi

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang

10. Guru membagikan lembaran tugas
kepada siswa

11. Guru meminta siswa untuk
mencocokan peristiwva alam yang
disebabkan oleh perilaku manusia

12. Guru meminta siswa untuk
membacakan hasil yang telah dibuat

13. Siswa membacakan hasil rangkuman
yang telah dibuat

14. Setelah selesai, guru meminta siswa
untuk menjelaskan akibat dari perilaku
manusia terhadap peristiwa alam di
depan kelas

15. Siswa menjelaskan mengenai perilaku
manusia terhadap peristiwa alam di
depan kelas secara bergantian

16. Guru memberikan tugas latihan kepada
siswa secara individu

17.Siswa mengerjakan  tugas  yang
diberikan guru

18. Setelah  selesai, siswa  diminta
mengupulkan tugasnya

Penutup 19. Melakukan tanya jawab mengenai | 10 Menit

materi yang telah dipelajari




20. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
pendapatnya/ menyimpulkan tentang
pebelajaran yang telah diikuti.

21. Melakukan penilaian hasil belajar

22. Mengajak semua siswa berdo’a setelah

belajar.

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Tantya Hisnu P dan Winardi, IImu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas

IV, (Jakarta: Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008)

2. Media gambar mengenai kenampakan alam

I. Penilaian Pembelajaran

1. Penilaian Pemahaman Konsep

kegiatan 111

Untuk memperdalam pemahaman mengenai perilaku masyarakat dan

peristiwa alam, sekarang mari kita menjawab pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Apa yang terjadi jika manusia menebang hutan secara sembarangan ?

2. Apakah manusia dapat mencegah terjadinya banjir ? bagaimana
caranya ?

3. Apakah manusia dapat mencegah terjadinya penebangan hutan secara
sembarangan ? sebeutkan beberapa cara!

4. Apa saja kerugian dari ladang berpindah ?

5. Sebutkan cara-cara mencegah pembuangan sampah sembarangan !



2. Penilaian Sikap

Pertemuan ke: 111

Lembar Penilaian Sikap

Mata Pelajaran: IPS

Perkembangan Perilaku
) Percaya o
] Santun Jujur . Ketelitian
No | Nama Siswa Diri
B|C S|B|C S|IB|C|K|S|B|C|K
1
2
3

Keterangan: K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, SB = Sangat Baik

3. Penilaian Keterampilan

Instrumen observasi berbentuk lembar pengamatan menulis macam-

macam kenampakan alam.

No Kriteria Terlihat Belum Terlihat
1 | Keaktifan
2 | Kerja sama




Hasil pengamatan mencocokan perilaku manusia terhadap peristiwa alam

yang ada di wilayah tempat tinggal.

Kriteria 1 Kriteria 2

No Nama Siswa

Terlihat | Belum | Terlihat Belum
Terlihat Terlihat
1
2
3
Muara Enim, 2018
Guru Wali Kelas Peneliti

Mardalena, S.Pd.l Fitriyani



Lampiran Materi Pertemuan ke-3
Perilaku Masyarakat dan Peristiwa Alam

Dari beberapa gejala alam, ada dua gejala alam yang tidak bisa dicegak oleh
manusia, yaitu gempa bumi dan gunung meletus. Manusia hanya bisa memperkirakan
kapan gejala alam ini terjadi, tetapi manusia tidak bisa mencegah terjadinya gunung

meletus dan gempa bumi.

Lain halnya dengan bencana banjir dan kekeringan. Becana banjir dan
kekeringan air umumnya terjadi karena ulah manusia atau tindakan manusia. Di
masyarakat terdapat tiga perilaku atau tindakan yang dapat menyebabkan kerusakan

alam, yaitu:

1. Penebangan Hutan Secara Liar
Negara Indonesia memiliki berjuta-juta hektar hutan. Namun, semakin
tahun luas hutan semakin menyempit. Penebangan liar atau pembalakan hutan
terjadi dimana-mana. Jika hutan gundul maka berdampak tanah akan mudah
terkikis. Permukaan tanah yang subur akan menghilang karena erosi. Hutan yang
tidak memili pohon lagi akan berakibat bagi makhluk hidup, seperti banjir dan
tanah longsor.
2. Ladang Berpindah
Ladang adalah sebidang tanah yang diolah untuk ditanami berbagai
tanaman. di Indonesia, banyak lahan yang dibuka untuk membuat ladang. Setelah
ladang tersebut tidak subur lagi, mereka membuka di tempat lain. Membuka
ladang baru biasanya disertai dengan membakar pohon dan semak belukar.
Masyarakat yang membuka ladang baru dengan menebang pohon dan
membakarnya dapat menyebabkan kebakaran hutan. Jika banyak hutan yang
terbakar akan menimbulkan asap yang dapat membahayakan kesehatan manusia.
Selain itu, asap tebal akan mengganggu penerbangan pesawat terbang.



3. Membuang Sampah Sembarangan

Saat ini, sampah menjadi masalah serius bagi masyarakat yang tinggal di
kota-kota besar. Tidak semua orang membuang sampah pada tempatnya. Ada
warga masyarakat tertentu yang membuang sampah sembarangan. Ada yang
membuangnya ke sungai atau keselokan air. Ini dapat membahayakan karena
dapat menyebabkan banjir. Selain itu, sampah dapat merusak dan membunuh
makhluk hidup yang hidup di sungai.

Sebagai warga masyarakat, kita harus peduli pada masalah sampah. Yang
dapat kita lakukan adalah membuang sampah selalu pada tempatnya. Sebelum
membuang sampah, kita harus memisahkan terlebih dahulu sampah plastik dan
sampah-sampah bukan palastik. Sampah palstik akan sulit sekali hancur, oleh
karena itu akan didaur ulang. Sementara itu, manusia juga dapat mengolah ulang
yang bukan plastik, misalnya untuk membuat pupuk organik yang dapat

menyuburkan tanah.



Nama

Kelas

INSTRUMEN SOAL PRETEST

Mata Pelajaran

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !

1.

o

8.
9.

Apa yang dimaksud dengan kenampakan alam?

2. Rumah, bendungan, jalan, dan sawah dikelompokan sebagai kenampakan?
3.
4

. Yang menghubungkan satu pulau dengan pulau-pulau lainnya disebut

Apa yang dimaksud dengan dataran rendah?

dengan?

Membuang limbah industri ke sungai dapat menyebabkan pencemaran?
Sebutkan apa saja akibat yang ditimbulkan oleh bencana gempa bumi?
Membuka lahan pertanian dengan cara menebang hutan dan membakarnya
disebut?

Apakah manusia dapat mencegah terjadinya banjir? Bagaimana caranya?

Sebutkan cara-cara mencegah pembuangan sampah sembarangan ?

10. Apa yang terjadi jika manusia menebang hutan secara sembarangan?



8.

9.

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

Kenampakan alam adalah segala sesuatu di alam yang menampakan diri kepada
kita.

Dataran Rendah

Dataran rendah adalah wilayah di daratan dengan ketinggian antara 0-200 meter
di permukaan laut.

Selat

Pencemaran lingkungan dan pencearan air

Rusaknya gedung, jalan, bangunan, tanaman, dan lain-lain.

Penebangan hutan secara liar

Ya. Dengan cara membuang sampah pada tempatnya.

Membuat tempat sampah

10. Mengakibatkan banjir dan tanah longsor



Nama

Kelas

INSTRUMEN SOAL POSTTEST

Mata Pelajaran

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar !

1.

o

8.
9.

Apa yang dimaksud dengan kenampakan alam?

2. Rumah, bendungan, jalan, dan sawah dikelompokan sebagai kenampakan?
3.
4

. Yang menghubungkan satu pulau dengan pulau-pulau lainnya disebut

Apa yang dimaksud dengan dataran rendah?

dengan?

Membuang limbah industri ke sungai dapat menyebabkan pencemaran?
Sebutkan apa saja akibat yang ditimbulkan oleh bencana gempa bumi?
Membuka lahan pertanian dengan cara menebang hutan dan membakarnya
disebut?

Apakah manusia dapat mencegah terjadinya banjir? Bagaimana caranya?

Sebutkan cara-cara mencegah pembuangan sampah sembarangan ?

10. Apa yang terjadi jika manusia menebang hutan secara sembarangan?



8.

9.

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

Kenampakan alam adalah segala sesuatu di alam yang menampakan diri kepada
kita.

Dataran Rendah

Dataran rendah adalah wilayah di daratan dengan ketinggian antara 0-200 meter
di permukaan laut.

Selat

Pencemaran lingkungan dan pencearan air

Rusaknya gedung, jalan, bangunan, tanaman, dan lain-lain.

Penebangan hutan secara liar

Ya. Dengan cara membuang sampah pada tempatnya.

Membuat tempat sampah

10. Mengakibatkan banjir dan tanah longsor



PEDOMAN DOKUMENTASI

Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah

b. Alamat Sekolah

c. Letak Geografis

d. Visi dan Misi Sekolah

. Struktur Organisasi Sekolah
Keadaan Guru dan Pegawai
a. Nama Guru dan Pegawai
b. Jumlah Guru dan Pegawai
c. Pendidikan Terakhir Guru dan Pegawai
d. Jenis Jabatan

Keadaan Siswa

a. Jumlah Kelas

b. Jumlah Siswa Setiap Kelas

. Sarana dan Prasarana



DOKUMENTASI PENELITIAN PENGARUH METODE INFORMATION
SEARCH TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPS DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 MUARA ENIM

Siswa Mengerjakan Soal Pretest

Peneliti Menjelaskan Materi Keberagaman Sosial Dan Budaya Berdasarkan
Kenampakan Alam



Siswa Memperhatikan peneliti Menyampaikan Materi Pelajaran

o N
\\‘ AT o

.;,L—wd“"““ ]

Siswa Mencari Jawaban dengan Menggunakan Metode Information Search



Siswi Mencari Jawaban dengan Menggunakan Metode Information Search

Peneliti Melihat Setiap Kelompok Diskusi



Perwakilan Setiap Kelompok Membacakan Hasil Diskusi di Depan Kelas

Siswa Mengerjakan Soal Posttest



Foto bersama wali kelas IV B































































Ketua Pelaksana

ABUL HASAN AL-ASY’ARI
NIM : 1051 0002
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